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Shobahatul Muniroh, B92215060: PENDAMPINGAN IBU-IBU PKK DALAM 
PENINGKATAN OLAHAN HASIL TAMBAK MENUJU KEMANDIRIAN 
EKONOMI DI TAMBAK BERAS GRESIK 
Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada kelompok  ibu-ibu 
PKK  Dusun  Segunting  sebagai  upaya  membangun  kemandirian  ekonomi 
melalui berwirausaha. Dari membangun kesadaran terhadap aset serta 
memanfaatkan kemampuan dan kreatifitas yang dimiliki. Sehingga, aset yang 
dimiliki dapat dimanfaatkan menjadi lebih baik dan mampu meningkatkan 
pendapatan untuk menyejahterahkan perekonomian masyarakat. 
Pendampingan ini menggunakan pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD) yaitu pendekatan berbasis aset yang memiliki empat 
tahapan diantaranya Discovery, Dream, Design, Destiny. Dengan melalui lima 
tahapan  tersebut  peneliti  mengajak  masyarakat  untuk  mengenali  aset  atau 
potensi   yang   ada   didesa   tersebut   maupun   didiri   mereka   sendiri.   Dari 
menceritakan pengalaman dan cerita sukses masa lalu. Kemudian mengajak 
masyarakat memimpikan apa yang ingin dicapai.   Setelah menemukan potensi 
yang berupa setiap kelompok masing-masing dari berbagai macam aset yang 
dapat  dibedakan  antara  lain  yaitu  aset  kepala,  aset  tangan,  dan  aset  hati. 
Beberapa   aset   tersebut   merupakan   potensi   dan   keahlian   yang   dapat 
dikembangkan secara terus menerus. Dan apa yang impikan atau apa yang ingin 
dicapai masyarakat  berharap  menciptakan perubahan peningkatan pendapatan 
melalui olahan hasil tambak. Aksi yang telah dilakukan oleh masyarakat dalam 
inovasi  pengelolaan  hasil  tambak  yaitu  ikan  bandeng  menjadi  bonggolan 
bandeng sebuah makanan kuliner. Yang terakhir pendamping mengajak 
masyarakat untuk mengaplikasikan kegiatan yang sudah dirancang untuk 
meningkatkan kesejahteraan dengan cara aksi bersama. Pemberdayan yang 
dilakukan dalam pendampingan ini adalah tentang wirausaha, inovasi produk, 
dan pemasaran di toko sekitar. 
Peneliti  menggunakan  pendampingan  dengan  pendekatan  berbasis  aset 
untuk melakukan perubahan dan menciptakan kemandirian dalam hal 
memanfaatkan kekuatan, aset dan potensi yang ada. Melalui proses aksi 
perubahan seperti melakukan pelatihan membuat bonggolan ikan bandeng, 
menghasilkan kesadaran masyarakat terhadap aset hasil tambak dengan 
memanfaatkan kemampuan dan kreatifitas yang dimiliki dalam diri mereka. 
Sehingga ikan bandeng yang awalnya dijual secara mentahan saja sekarang 
menjadi olahan bandeng yang bernilai jual tinggi setelah adanya sentuhan 
kreatifitas. Adanya inovasi dalam pengelolahan ikan bandeng mampu 
meningkatkan pendapatan untuk menyejahterakan prekonomian masyarakat. 
 
Kata kunci : Pendampingan ibu-ibu PKK, peningkatan olahan ikan 
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A.  Latar Belakang 
 
Perikanan dalam  budidaya  di Indonesia  ini  memiliki potensi  yang  cukup 
besar untuk dikembangkan. Apalagi dalam sektor perikanan budidaya ini, jika 
dikelola dengan baik akan bisa digunakan sebagai motor penggerak perekonomian 
dan penyerap tenaga kerja. Potensi perairan yang bisa dikembangkan diantaranya 
adalah perairan payau (tambak) dan perairan laut (pantai & laut lepas). Potensi 
budidaya perairan di Indonesia, diantaranya potensi budidaya tambak dengan luas 
mencapai 2.963.717 hektar (th 2011) dari jumlah potensi tersebut dimanfaatkan 
sekitar 657.346 ha / 22,2 persen. Sehingga peluang masyarakat untuk 
membudidayakan tambak masih dapat dikembangkan lagi hingga luas 2.306.371 
ha. Perikanan budidaya Indonesia masih memiliki potensi yang sangat besar untuk 
dikembangkan. 1 
Produksi perikanan budidaya di Kabupaten Gresik pada tahun 2013 tercatat 
 
99.298,255 ton, yang terdiri dari budidaya tambak sebesar 47.895,183 ton atau 
48,23 persen budidaya kolam sebesar 353,388 ton atau 0,36 persen dan budidaya 




















untuk meningkatnya produksi perikanan budidaya tambak khususnya ikan 
bandeng.2 
Menurut data hasil produksi perikanan budidaya yang dimiliki Kementerian 
Kelautan dan Perikanan (KKP) pada tahun 2014, terealisasi bahwa produksi 
perikanan budidaya mencapai 14,5 juta ton, Hal ini jauh lebih besar dari produksi 
perikanan  tangkap  yang   sebesar  5-7  juta  ton.  Pada  tahun  2015,  produksi 
perikanan budidaya di Indonesia ini meningkat hingga  mencapai kurang lebih 
17,9  juta  ton.  Pada  tahun  2017  ini,  produksi perikanan  budidaya  ditargetkan 
sebesar 22,79 juta ton, dan diharapkan meningkat pada tahun 2018 menjadi 
sebanyak  26,72  juta  ton,  dan  pada  pada  tahun  2019  ditargetkan  produksi 
perikanan budidaya di Indonesia  mencapai 31,32  juta ton. Dari jumlah target 
produksi perikanan  budidaya Indonesia  tersebut, Produksi perikanan  budidaya 
dari rumput laut ditargetkan sebesar 22,17 juta ton dan hasil perikanan budidaya 
berupa ikan ditargetkan sebesar  9,15 juta ton.3 
Secara  umum  mata  pencaharian  masyarakat  Desa  Tambak  Beras  adalah 
 
sektor perikanan (petani tambak), buruh perikanan, jasa/perdagangan, industri dan 
lain-lain. Berdasarkan data yang ada masyarakat yang bekerja disektor perikanan 
berjumlah 266 orang. yang bekerja disektor jasa/dagang 20 orang, sektor industri 




2 Pemkab Gresik Tebar Benih Bandeng Produktif di Tambak Petani, diakses dari 
http://m.tribunnews.com/regional/2014/09/17/pemkab-gresik-tebar-benih-bandeng-produktif-di- 
tambak-petani  pada tanggal 13 januari pukul 05.25 




MFSI81tDP2pdQ pada tanggal 13 januari 2019 pukul 05.40 








diantaranya ibu-ibu hanya sebagai ibu rumah tangga, sehingga pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari bertumpu pada suami karena istri tidak 
mempunyai pendapatan secara mandiri. 
Tambak merupakan suatu usaha perikanan yang berada diwilayah tertentu 
yang biasa dikelola secara intensif sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan 
secara optimal. Budidaya tambak juga suatu kegiatan untuk membesarkan ikan 
udang atau ikan lainnya dalam perairan, dalam mendapatkan hasil yang 
memuaskan maka perlu  menyiapkan suatu lingkungan yang kondisinya sesuai 
ikan yang telah dipelihara ditambak tersebut. Faktor utama dalam produktivitas 
tambak yaitu bagaimana kualitas air yang ada didalam tambak, karena kualitas air 
juga menentukan media tumbuh bagi ikan yang dipelihara. Jika dilihat dari faktor 
lainnya produktivitas tambak juga mempengaruhi tanah. Jika kualitas airnya baik 
dan  tanah  yang  subur  dengan  makanan  yang  alami  maka  ikan  akan  tumbuh 
dengan baik. tetapi dilihat dari kesuburan tanah, kandungan zat-zat yang beracun 
merupakan  faktor  mempengaruhi  kualitas  produksi.  bagi  tambak  tradisional, 
untuk meningkatkan hasil produktivitasya tambak dalam usaha terpenting yaitu 
dengan menyediakan air kolam tambak dan kualitas air yang baik dan penataanya 
prasarana irigasi. 
Desa Tambak Beras merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Cerme  Kabupaten Gresik  Provinsi Jawa Timur.  Desa  Tambak  Beras  terkenal 
dengan tambak beserta hasil tambaknya. Apabila memasuki Desa Tambak Beras, 
akan ada banyak hamparan tambak udang dan bandeng yang menjadi salah satu 










wilayah yaitu dua dusun yaitu Dusun Tambak Rejo dan Dusun Segunting dan 
Desa Tambak Beras sendiri. Desa Tambak Beras memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 2.007 jiwa dengan 630 Kepala Keluarga. Desa Tambak beras terdiri dari 
4 RW dan 13 RT. Dengan rincian dusun Segunting 1 RW 2 RT, Dusun Tambak 
Rejo 1 RW 2 RT dan Desa Tambak Beras 2 RW 9 RT. Perkiraan Luas desa 
Tambak Beras adalah 400 Ha. 
Desa Tambak Beras keadaan masyarakatnya tergolong masyarakat yang 
mandiri dilihat dari masyarakat yang memanfaatkan sumber daya yang ada salah 
satunya sumber daya alam yaitu tambak. Mobilitas penduduk Desa ini tergolong 
sangat rendah. Dapat dilihat dari tidak adanya penduduk yang bertransmigrasi. 
Masyarakat mampu bertahan hidup meski tanpa adanya mobilitas. 
Pekerjaan penduduk Desa Tambak Beras cukup beragam. Ada yang bekerja 
sebagai karyawan pabrik, guru, pedagang, petani, buruh tani, pengusaha dan 
pegawai sekolah dan kuli bangunan. Sebagian besar masyarakat Desa ini lebih 
memilih untuk bekerja di wilayah sendiri dibandingkan harus bertransmigrasi. 
Keadaan tersebut dapat dilihat dari bahwa mayoritas masyarakat Desa Tambak 
Beras bekerja sebagai petani tambak dikarenakan sebagian besar wilayah desa 
Tambak Beras adalah lahan tambak. Dan sebagai pegawai pabrik dikarenakan 
desa Tambak Beras dekat dengan wilayah industri kota Gresik. Desa Tambak 
Beras mayoritas memiliki tambak, dari hasil tambak tersebut  hanya ada  yang 
untuk pekerjaan sampingan masyarakat dan ada juga yang menjadikan pekerjaan 
utamanya. jika masyarakat menggantungkan hasil tambak saja tidak cukup untuk 










dilihat dari pengelolaan tambak sendiri juga membutuhkan biaya sangat banyak. 
Dilihat dari hasil tambak tersebut tidak diolah dan langsung dijual kepada 
tengkulak karena terbatasnya waktu mereka dan masyarakat masih belum 
menyadari bahwa harga jumlah hasil panen dari tambak tersebut  bernilai jual 
tinggi, jika diolah sebagai olahan makanan atau kuliner secara sendiri. Dan di desa 
ini terdapat banyak yang memiliki toko jika masyarakat memanfaatkan hasil 
tambak tersebut menjadi beberapa makanan kuliner kemudian menjualkannya 
melalui toko-toko tersebut akan saling menguntungkan dan memanfaatkan aset 
yang ada dengan baik. 
Tambak  memiliki  beberapa  jenis  ikan  yang  dibudidayakan   yaitu  ikan 
bandeng, mujair, udang dan bader tetapi di Desa Tambak beras ini terkenal 
tambaknya berisi ikan bandeng dan udang. Biaya pengolahan yang dikeluarkan 
para petani tidaklah sedikit antara lain untuk satu hektar lahan tambak, petani 
biasanya membeli benur ikan bandeng sebanyak 6 rean (1 rean berisi 5.500 biji) 
dengan harga per rean Rp. 150.000 dan benur udang sebanyak 20 rean dengan 
harga per rean Rp. 140.000. Lalu dalam 1 tahun tambak satu hektar menghabiskan 
pupuk  TSP sebanyak  1  ton dengan  harga Rp.  125.000/50Kg  dan pupuk  urea 
sebanyak 1 Ton dengan harga Rp. 115.000/50 Kg. Apabila ditotal, pengeluaran 
untuk  pembelian  benur  ikan  bandeng  sebanyak  Rp.900.000  sedangkan  benur 
udang sebesar Rp.2.800.000. Untuk pembelian pupuk urea sebesar Rp.2.300.000 
















4 jirigen minyak goreng (5 liter/jerigen) sebesar Rp.300.000 untuk sekali pakai.5 
 
Total keseluruhan biaya pengolahan untuk satu hektar tambak kurang lebih sekitar 
mencapai Rp. 8.800.000. 
Kegiatan panen ikan, langsung dijual ke tengkulak. Panen ikan bandeng dapat 
dilakukan dalam satu tahun tiga kali panen yang dalam sekali panen, hasil yang 
didapat yaitu 1-2 ton. Jika dijual ke tengkulak ikan bandeng besar Rp. 18.000/Kg 
dengan isi 4-5 biji. jika ikan bandeng kecil Rp. 12.000-15.000/Kg dengan isi 7-8 
biji ikan. dan untuk udang tiga bulan sekali panen, sekali panen hasil yang didapat 
2 kwintal udang. Untuk harga udang yang besar Rp.66.000/Kg dengan isi 60 biji. 
udang kecil Rp. 30.000/kg dengan isi 250 biji. jadi total hasil panen yang didapat 
senilai Rp. 13.000.000. Tetapi harga dari tengkulak  bisa berubah-ubah karena 
tergantung naik-turun harga pasar. Apabila terjadi penyakit dan bencana banjir, 
hasil yang didapatpun bisa kurang dari itu.6 
Menurut  Sumodiningrat,  pemberdayaan  tidak  bersifat  selamannya,  tetapi 
 
sampai pada target menjadi mandiri, meskipun harus terus dijaga agar tidak jatuh 
lagi7. Dalam pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa menuju hingga 
mencapai kemandirian suatu masyarakat membutuhkan proses yang mana setelah 
pencapaian  diraih,   harus   tetap   dijaga   semangat,   kondisi  dan  kemampuan 







5  Hasil wawancara dengan Nur Syam (Petani tambak 53 tahun) tanggal 20 februari 2019 pukul 
10.00 WIB 
6  Hasil wawancara dengan Nur Syam (Petani tambak 53 tahun) tanggal 21 februari 2019 pukul 
14.00 WIB 
7   Ambar,  Teguh  Sulistiyani,  Kemitraan  dan  Model-Model  Pemberdyaan  (Yogyakarta:  Gava 








Penemuan   kembali  dalam   penguatan   aset   serta   hal   yang   bernilai  di 
masyarakat dalam hal membangun kemandirian dengan berwirausaha oleh 
masyarakat desa Tambak Beras melalui Ibu-ibu PKK. Masyarakat Desa Tambak 
Beras belum menyadari bahwa adanya aset alam (tambak) bahwa hasil panen ikan 
tersebut  bisa  diolah  menjadi  berbagai  macam  makanan,  selain  mereka  jual 
langsung ketengkulak. Maka dari itu, kita perlu adanya kesadaran bahwa hasil 
tambak itu banyak manfaatnya jika selain dijual secara mentah ke tengkulak. Oleh 
sebab itu, muncul lah kesadaran masyarakat untuk berwirausaha sendiri dan 
menciptakan kemandirian pendapatan dan  mampu memahami keberadaan aset 
secara kritis dimana posisinya merupakan sebuah solusi atau jalan keluar dari 
masalah kemiskinan struktural ibu-ibu. Melalui aset-aset yang tersedia membawa 
energi positif masyarakat desa Tambak Beras untuk menumbuhkan kesadaran dan 
rasa   memiliki  terhadap   aset-aset   tersebut   untuk   menciptakan   kemandirian 
ekonomi.  Untuk  membuahkan  inovasi,  berwirausaha ini untuk  memperhatikan 
perubahan-perubahan yang terjadi disekitar secara sistematis. Untuk menyangkut 
kesadaran terhadap potensi masyarakat dan aset serta keterampilan masyarakat 
dalam kewirausahaan itu sendiri. Dalam konteks masyarakat desa Tambak Beras 
khususnya Ibu-ibu PKK yang mempunyai potensi mengelolah ikan dan di dukung 
oleh aset potensial lainnya. Berusaha untuk menumbuhkan semangat wirausaha 
melalui sadar aset dengan mengembangkan bakat yang bernilai ekonomi untuk 
mencapai kesejahteraan ekonomi. 
Alasan  peneliti  mengambil  tema  kemandirian  ekonomi  yaitu  kurangnya 
 










panen tambak. Pendampingan ini peneliti tertarik ke komunitas Ibu-ibu PKK, 
karena komunitas Ibu-ibu PKK lebih produktif dalam hal peningkatan kapasitas 
dan kemandirian. Maka dari itu diharapkan dapat menciptakan kemandirian 
ekonomi bagi ibu-ibu. 
B.    Fokus Riset 
 
1. Bagaimana strategi pendampingan yang digunakan dalam peningkatan 
olahan hasil tambak di Desa Tambak Beras ? 
2.   Bagaimana  hasil  pendampingan  yang  digunakan  dalam  peningkatan 
olahan hasil tambak di Desa Tambak Beras ? 
C.    Tujuan 
 
1. Untuk mengetahui strategi pendampingan yang digunakan dalam 
peningkatan olahan hasil tambak di Desa Tambak Beras 
2. Untuk  mengetahui  hasil  pendampingan  yang  digunakan  dalam 
peningkatan olahan hasil tambak di Desa Tambak Beras 
D.    Manfaat 
 
1.   Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat  menambah pengetahuan 
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara mandiri penguatan 
komunitas Ibu-ibu PKK. 
2.   Secara praktis, penilitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
tentang strategi peningkatan olahan hasil tambak menuju kemandirian 
ekonomi melalui berwirausaha di Desa Tambak Beras. 
3.   Bagi Masyarakat 
Penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  bagi  Desa  Tambak  Beras  dan 










berekonomi. Tidak hanya bergantungan pada tengkulak dan mampu 
memproduksi dalam mengelola hingga ke hal pemasaran sehingga muncul 
rasa kemandirian dalam bidang kewirausahaan sosial. 
4.    Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 
 
Dengan adanya penelitian ini semoga bisa dijadikan referensi baru dalam 
mengembangkan pemberdayaan masyarakat melalui potensi yang ada. 
E. Strategi Mencapai Tujuan 
 
A. Analisis Pengembangan Aset Melalui Low Hanging Fruit 
 
 
Metode low hanging fruit untuk melihat upaya atau strategi yang dapat 
dilakukan  oleh  masyarakat  untuk  menuju  pengelolaan  hasil  tambak  menjadi 
olahan makanan dengan prinsip apresiatif, mampping, transek dan FGD. Untuk 
melihat analisa aset bertujuan untuk menemukenali aset yang ada di Desa Tambak 
Beras, aset tersebut meliputi aset individu, aset infrastruktur, aset alam, aset sosial 
masyarakat Desa Tambak Beras. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisa 
aset tersebut yaitu sebagai berikut : 
a.   Penemuan Apresiatif 
 
Appreciative Inquiry (Al) adalah cara yang positif untuk melakukan 
perubahan komunitas berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap 
komunitas  memiliki sesuatu  yang dapat  bekerja dengan baik, sesuatu  yang 
menjadikan komunitas hidup, efektif dan berhasil, serta menghubungkan 










8 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan 
Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), 46 
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Al dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal positif dan menghubungkan 
dengan cara yang dapat  memperkuat  energi dan visi melakukan perubahan 
untuk mewujudkan masa depan organisasi yang lebih baik. Al melihat isu dan 
tantangan organisasi dengan cara yang berbeda. Berbeda dengan pendekatan 
yang fokus pada masalah, Al mendorong anggota organisasi untuk fokus pada 
hal-hal positif yang terdapat dan bekerja dengan baik dalam organisasi. 
Berdasarkan asumsi Al yang sederhana yaitu bahwa setiap kelompok 
memiliki sesuatu yang bisa bekerja dengan baik, dan menjadikan kelompok itu 
lebih meningkatkan efektifnya dengan melalui impian, penemuan, impian dan 
membangun masa depan bersama sampai berhasil.8 Metode dan strategi 
Appreciative Inquiry  yang  dilakukan secara  bersama dengan kelompok Ibu 
PKK Dusun Segunting ini menggunakan proses yang terdiri dari 4 tahap yaitu 
Discovery, Dream, Design, Define dan Destiny atau sering disebut Model atau 
siklus 5-D yaitu: 
Pertama, Discovery  yaitu proses pencarian yang  mendalam tentang  hal 
positif, dan pernah dicapai dengan pengalaman yang berhasil di masa lalu. Dan 
untuk menemukenali potensi yang dimiliki beserta pencapainnya. Untuk 
memperoleh sebuah penemuan awal agar bisa dilakukan dengan baik maka 
menggunakan teknik wawancara appreciative. Melakukan tahap ini masyarakat 
akan mencoba berfikir dimana masa kejayaannya yang pernah diperoleh dari 
cara mereka melakukan kerja keras, proses, sehingga bisa mendapatkan 
keberhasilan  tersebut.  Dengan  memberikan  waktu  berfikir  dan  merenung




masyarakat akan bercerita dan mengungkap masa lalunya dari segala sesuatu 
yang mengenai peristiwa yang membanggakan. Tahap ini juga perlu dilakukan 
dengan potensi yang dimiliki masyarakat yang mempunyai tujuan untuk 
menemukan kembali sesatu yang berkaitan peristiwa positif-negatif, setiap 
pertukaran cerita atau pendapat  dari setiap  individu dalam suatu kelompok 
yang terjadi. 
Kedua,   Dream   yaitu   melihat   masa   depan   yang   mungkin   dicapai 
berdasarkan hasil dari discovery. Di sinilah orang-orang akan berusaha untuk 
keluar  dari ruang  lingkupnya  dalam  merubah  dirinya  menjadi  lebih  baik.9 
Tahap ini merupakan seuatu tahap yang perlu untuk menggali apa yang 
diinginkan pada setiap individu maupun kelompok. karena tidak selamanya 
harapan seseorang  itu  sama,  terkadang  secara kebetulan terdapat  kesamaan 
keinginan atau impian yang ingin dicapai. Setiap individu atau suatu kelompok 
memerlukan menyampaikan impian apa yang ingin dicapai. Dengan 
memikirkan hal-hal yang  semangat, kreatif maupun masa depan yang  baik 
maka dari mimpi-mimpi tersebut akan dirumuskan dan diperlihatkan ke suatu 
kelompok bahwa ini impian yang diharapkan mereka itu sama. 
Ketiga, Design yaitu merancang mimpi menjadi sebuah tujuan. Tahap ini 
merupakan suatu proses untuk merumuskan mimpi yang besar dan ingin 
diwujudkan. Mereka memilih elemen rancangan yang memiliki dampak besar, 
menciptakan strategi dan rencana provokatif yang bermuatan berbagai kualitas 
suatu kelompok yang inginkan ketika menyusun strategi untuk menghasilkan 
 
9 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan 









rencana tersebut. Mereka juga mengkolaborasikan kualitas kehidupan bersama 
yang ingin dilindungi dengan hubungan yang ingin dicapai.10  Sebelum 
merancang sebuah rencana kerja, kelompok Ibu PKK bersama fasilitator 
melakukan skala prioritas program yang mungkin dicapai berdasarkan aset dan 
identifikasi peluang yang ada. Ibu-ibu juga akan belajar tentang kemampuan 
yang dimiliki agar bisa memulai dengan memanfaatkannya dalam mencapai 
aspirasi untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 
Keempat,  Define yaitu  komunitas diminta untuk  kembali ke  visi  masa 
depan dan memilih gambar-gambar yang paling memanggil mereka, elemen- 
elemen mana yang mereka rasa paling penting bagi mereka dan menyeru untuk 
bertindak. Secara bersama-sama, komuniitas diminta untuk mengidentifikasi 
elemen-elemen keberhasilan yang diperlukan demi mewujudkan mimpi-mimpi 
dalam bentuk prinsip, kriteria dan indikator-indikator.11 
Kelima,  Destiny  yaitu  tahap  dimana  setiap  orang  dalam  organisasi 
 
mengimplementasikan  hal  yang  sudah dirumuskan pada tahap  sebelumnya. 
Pada tahapan ini suatu kelompok mulai merumuskan langkah langkah-langkah 
bersama dengan becermin pada papan visi dengan memanfaatkan metode yang 
sering disebut tangga perubahan. Masyarakat memantau bagaimana jalannya 
proses  dalam  mengembangkan  dialog,  serta  menambah  ide-ide  kreatif  dan 




10   Dani  Wahyu  Munggoro  dan  Budhita  Kasmadi,  Panduan  Fasilitator,  (Indonesia,  Australia 
Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), 6 
11   Dani  Wahyu  Munggoro  dan  Budhita  Kasmadi,  Panduan  Fasilitator,  (Indonesia,  Australia 
Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), 27 
12 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan 








puncak pendampingan pada tahap ini anggota kelompok Ibu-ibu PKK dalam 
memanfaatkan aset hasil panen tambak untuk diolah menjadi sebuah daya jual 
yang lebih tinggi. sehingga dapat meningkatkan inovasi, kreatif seorang ibu- 
ibu untuk melakukan proses belajar secara terus menerus dan menginspirasi 
mereka untuk melakukan hal yang lebih dalam mengelolah ikan serta 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
b.   Pemetaan Komunitas (Community Mapping) 
 
Community map adalah pendekatan atau cara untuk memperluas akses ke 
pengetahuan lokal. Community map merupakan visualisasi pengetahuan dan 
persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan 
menyetarakan kesempatan bagi semua anggota masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam proses yang mempengaruhi lingkungan dan kehidupan mereka. Fungsi 
Community map yaitu sebagai berikut: 
 
1.   Memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan publik dalam pemetaan 
 
2.   Memberikan  kesempatan  kepada  masyarakat  untuk  mengevaluasi 
sendiri perencanaan yang dirancang dan memikirkan dampak dari 
segala keputusan yang akan dibuat untuk masa mendatang. 
3.   Proses pengumpulan dan meningkatkan data geospasial 
 
4.   Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah komunitas 
c.   Penelusuran Wilayah (Transect) 
 
Transect   merupakan   teknik   untuk   menfasilitasi   masyarakat   dalam 
 











dengan cara berjalan menelusuri wilayah desa mengikuti suatu lintasan tertentu 
yang disepakati. Tujuan dari transect adalah memperoleh gambaran keadaan 
sumber daya alam masyarakat beserta masalah-masalah, perubahan-perubahan 
keadaan dan potensi-potensi yang ada, tetapi juga tergantung dengan topik yang 
dipilih. Transect dilakukan di wilayah dusun Segunting bersama bapak Nursyam 
dan bapak Solikin selaku peduduk dusun tersebut. 
d. Pemetaan Asosiasi dan Institusi 
 
 
Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari terbentuknya lembaga 
sosial yang terbentuk karena memenuhi faktor sebagai berikut: 
a. Kesadaran akan kondisi yang sama, 
b. Adanya relasi sosial, 
c. Dan orientasi pada tujuan yang telah ditentukan. 
 
Dengan melihat peranan asosiasi/institusi di dalam komunitas, maka 
program pengembangan  masyarakat  dapat  dimulai dengan  mengidentifikasi 
kekuatan kolektif yang sudah ada untuk menginisiasi perubahan 
dikomunitasnya. Semakin besar peranan asosiasi maka, percepatan 
pengembangan masyarakat. 
e.   Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill) 
 
Metode/alat  yang dapat  digunakan untuk  melakukan pemetaan individual 
asset antara lain kuisioner, interview, dan focus group discussion. Manfaat dari 
pemetaan aset individual yaitu : 
    Membantu  membangun  landasan  untuk  memberdayakan  masyarakat 
 









    Membantu membangun hubungan dengan masyarakat. 
 
 Membantu  warga  mengidentifikasi  keterampilan  dan  bakat  mereka 
sendiri. 
f.   Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket) 
 
Leaky bucket biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember bocor 
merupakan salah satu cara mempermudah masyarakat, komunitas atas warga 
dalam mengenali, mengindentifikasi dan menganalisa berbagai bentuk aktivitas 
atau  perputaran  keluar  dan  masukekonomi  lokal  komunitas/warga.  Leaky 
bucket yaitu alat  yang berguna untuk mempermudah warga atau komunitas 
untuk mengenal berbagai perputaran asset ekonomi lokal yang dimiliki. Hasil 
dari ini bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara kolektif dan 
membangunnya secara bersama. 
Tujuan dilakukan adanya cara leaky bucket untuk  menganalisa bersama 
warga dan komunitas yaitu dengan seluruh warga atau komunitas yang  ikut 
memahami konsep wadah bocor, bahwa ekonomi sebagai asset dan dan potensi 
yang dimiliki dalam masyarakat, serta bisa mendapatkan inovasi dan kreativitas 
untuk mempertahankan dan meningkatkan alur perputaran ekonomi komunitas 
melalui kekuatan komunitas. Untuk output yang ingin dicapai dalam kegiatan ini 
yaitu pertama, mengenal konsep umum leaky bucket dan efek pengembangan 
dan kreativitas warga atau komunitas. Kedua, warga atau komunitas bisa 
memahami dampak tentang pengembangan dan kreativitas bagi ekonomi local 
komunitas   yang   mereka   miliki.   Ketiga,   warga   atau   komunitas   dapat 










dinamitas perputaran ekonomi dalam komunitas serta alur keluar pergerakan 
ekonomi mereka. Keempat, warga atau komunitas dapat menggali kekuatan 
dalam komunitas untuk meningkatkan efek pengembangan, pemberdayaan atau 
peningkatan terhadap alur perputaran ekonomi yang berkembang secara kreatif 
dan inovatif. 
B. Analisis Strategi Program 
 
 
Strategi pendampingan dan pemberdayaan sangat diperlukan yang namanya 
strategi. Karna salah strategi akan mengakibatkan kesalahan yang fatal pada 
hasilnya. Sebagai berikut  tabel analisis strategi program yang digunakan oleh 
pendamping dalam melakukan pemberdayaan masyarakat Dusun Segunting. 
Tabel 1.1 
Analisis Strategi Program 
 
Aset Harapan Strategi 
Ikan hasil dari Mampu memanfaatkan Pelatihan 
tambak melimpah hasil alam yaitu tambak pengelolaan hasil 
 secara maksimal selain 
dijual ke tengkulak 
tambak 
Berbagai macam Mampu berkontibusi Membentuk 
potensi yang dimiliki dalam pertumbuhan kelompok ibu-ibu 
oleh masyarakat ekonomi lebih mandiri ekonomi mandiri 
Terdapat banyaknya Adanya inovasi baru 
yang berupa produk 




warga membuka produk baru yang 
usaha toko khas dari Desa 
Tambak Beras 
Sumber : Hasil Analisis Peneliti 
 
Dari tabel diatas menujukkan bahwa masyarakat  mempunyai rasa memiliki 
harapan penuh dalam mengembangkan potensi yang dimiliki, baik pada potensi 











yang tidak menentu. Dengan strategi tersebut, masyarakat akan mampu 
membangun kemandirian ekonomi melalui terbentuknya suatu  kelompok  aktif 
yang menjembatani masyarakat untuk menyalurkan bakat yang dimiliki agar 
menjadi lebih baik. Memanfaatkan olahan hasil tambak yang ada di Dusun 
Segunting untuk membuat olahan makanan agar jika dijual mendapatkan harga 
yang   benilai   jual   tinggi.   Program   ini   bertujuan   agar   masyarakat   dapat 
menciptakan kemandirian ekonomi bagi ibu-ibu. 
C. Ringkasi Narasi Program 
 
 
Analisis strategi program untuk langkah selanjutnya yaitu peneliti membuat 
rinkasan narasi program seperti dibawah ini. 
Tabel 1.2 
 





Peningkatan olahan hasil tambak menjadi makanan yang bernilai 
jual tinggi dan ibu-ibu mempunyai kemandirian ekonomi 
Tujuan 
(Purpose) 












Memiliki akses yang 
tinggi terhadap 
penjualannya 
Kegiatan 1.1 Membuat 2.1 Membangun 3.1 Memiliki 
inovasi partisipasi inovasi 
baru stakeholder penjualan 
untuk  melalui media 
produk  online dan 
dari ikan  menitipkan 
  ketoko-toko 
  sekitar 














































Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa melihat tujuan akhir (goals) dan 
tujuan (purpose) serta hasil maka ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat agar menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
D. Teknik Monitoring Dan Evaluasi Program 
 
 
Teknik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi sebuah program trend and 
change. Trend and change merupakan teknik PRA ynag dapat dijadikan evaluasi 
program   yang   telah   dilakukan   selama   pendampingan.   Peneliti   juga   akan 
melakukan wawancara terkait perubaha yang terjadi setelah adanya program 
pemanfaatan olahan hasil tambak. Perubahan yang terjadi akan dijadikan acuan 
dalam melakukan program selanjutnya. 
 
 
F. Sistematika Pembahasan 
 
Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembahasan agar dapat 
diuraikan  secara  tepat,  maka  penulis  membagi  menjadi  beberapa  bagian  bab. 










Bab 1 : Pendahuluan 
 
Dalam bab ini menjelaskan tentang realita yang ada di Desa Tambak 
 
Beras dari latar belakang, fokus riset, tujuan, manfaat pendampingan. 
 
Bab II : Kajian Teori 
 
Dalam bab ini menjelaskan tentang teori Pemberdayaan masyarakat, 
perubahan sosial, kewirausahaan masyarakat dalam pengembangan aset, 
dan dakwah melalui kemandirian ekonomi dan penelitian terdahulu. 
Bab III : Metode Penelitian dan Pendampingan 
 
Dalam bab ini  menjelaskan tentang  metode  Asset Bassed  Community 
Development (ABCD) yang digunakan penulis untuk melakukan proses 
pendampingan  di  Desa  Tambak  Beras  tentang  pendekatan 
pendampingan,  Prinsip-prinsip  Assed  Based  Community Development, 
teknik-teknik  ABCD,  langkah-langkah  pendampingan  dengan 
pendekatan berbasis aset. 
Bab IV : Gambaran Umun  Desa Tambak Beras 
 
Bab ini membahas tentang deskripsi lokasi pendampingan, yang 
menguraikan aset-aset  yang  ada di Dusun Segunting  yaitu aset  alam, 
manusia, fisik, institusi, keagamaan, dan budaya, ekonomi dan sosial dan 
hasil transect pemetaan aset dan lingkungan. hal tersebut guna berfungsi 
untuk  mendukung  tema  yang  diambil,  serta  melihat  gambaran realita 
















Bab V : Temuan Aset 
 
Dalam bab ini menjelaskan tentang aset alam, fisik, finansial, manusia 
dan sosial, aset teknik yang dimiliki oleh komunitas, pengorganisasian 
aset, dan kisah sukses masa lalu dalam komunitas yang didampingi. 
Bab VI : Dinamika Proses Pendampingan 
 
Dalam bab ini menjelaskan tentang proses pendampingan yang mulai 
inkulturasi, membangun kelompok riset, menceritakan masa lalu dan 
menemukali aset (discovery), memipikan masa depan (dream), 
merencanakan masa depan dengan masyarakat, menentukan kekuatan 
untuk mewujudkan impian, melaksanakan aksi yang telah direncanakan 
bersama  masyarakat,  dalam  pendampingan  Pendampingan  Komunitas 
Ibu-ibu   PKK   dalam   peningkatan   olahan   hasil   tambak   menuju 
kemandirian ekonomi di Desa Tambak    Beras Kecamatan Cerme 
Kabupaten Gresik. 
Bab VII : Aksi Perubahan 
 
Dalam bab ini menjelaskan tentang analisis pengembangan aset melalui 
low hanging fruit, berdasarkan temuan aset pada proses discovery untuk 
menjadi deam, analisis strategi program berdasarkan dream yang untuk 
disusun menjadi design program, narasi program dan aksi dan monitoring 
dan evaluasi program. 
Bab VIII : Analisis dan Refleksi 
Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil dan analisis sebuah kegiatan 










dengan menggunakan analisis leaky bucket/ember bocor dan monitoring 
dan evaluasi program. Juga menjelaskan hasil catatan refleksi tentang 
penelitian  dan  pedampingan  yang  dilakukan  dari  awal  hingga  akhir 
proses  pendampingan.  kemudian  hasil  capaian  yang  di  peroleh  dari 
proses pendampingan 
Bab IX : Penutup 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan proses selama pendampingan, 
serta saran dan rekomendasi yang dapat digunakan sebagai bahan 























































A.  Teori Pemberdayaan 
 
 
Istilah pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata "power" yang berarti 
kemampuan, tenaga, atau kekuasaan. Dengan demikian secara harfiah, 
"pemberdayaan" dapat diartikan sebagai peningkatan kemampuan, tenaga, 
kekuatan, ataua kekuasaan. Pemberdayaan berkaitan dengan konsep kekuasaan, 
dimana kekuasaan berhubungan dengan kemampuan untuk membuat orang lain 
melakukan  segala  sesuatu  sesuai dengan keinginan kita,  diluar  keinginan dan 
kesukaan mereka. Masyarakat dikatakan berdaya apabila dapat mengelola kuasa 
yang sudah ada pada diri manusia melalui akal dan nuraninya. Sehingga 
masyarakat memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia. 
Secara epistemologi pemberdayaan merupakan proses menuju berdaya, 
memperoleh daya/kekusaan/kemampuan dan proses pemberian daya dimana para 
pemilik atau yang memiliki daya memberikannya kepada pihak yang kurang dan 
belum memiliki daya. Kelompok yang kurang atau belum berdaya memiliki 
kategori diantaranya13 : 
1.    Kelompok lemah secara struktural, baik secara etnis, gender maupun 
 
kelas. 
2. Kelompok   lemah   khusus,   seperti   manula,   anak-anak,   remaja 













3. Kelompok  lemah  secara  personal,  yaitu  kelompok  yang  memiliki 
masalah personal dan keluarga. 
 
Inti dari pemberdayaan ada 3 diantaranya pengembangan, penguatan potensi 
atau daya serta tercipta kemandirian14. Pada dasarnya,  tidak ada masyarakat yang 
tidak memiliki daya, hanya saja masyarakat belum mengetahui akan daya yang 
dimilikinya serta melakukan penguatan dan pengembangan akan daya tersebut. 
 
Tujuan pemberdayaan ialah membentuk masyarakat menjadi mandiri. Yang 
dimaksud  mandiri dalam hal ini adalah mandiri dalam berfikir, bertindak dan 
mengendalikan serta bertanggungjawab terhadap tindakan yang dilakukan15. 
Kemandirian merupakan kondisi masyarakat yang mampu berfikir, memutuskan 
dan  melakukan  hal-hal  yang  dianggap  tepat  dalam  menghadapi permasalahan 
yang ada dengan kemampuannya yang terdiri dari kemampuan kognitif, konatif, 
afektif dan psikomotorik. 
 
Kognitif merupakan kemampuan berfikir yang berlandaskan atas wawasan 
dan  pengetahuan  dalam  mencari  solusi  untuk  mengatasi  masalah  yang  ada. 
Konatif merupakan sikap masyarakat yang terbetuk dan diarahkan pada perilaku 
yang sensitif terhadap pembangunan. Afektif merupakan rasa yang dimiliki 
masyarakat untuk diimplementasikan menjadi sikap atau perilaku untuk mencapai 
keberdayaan.  Sedangkan  psikomotorik  merupakan  keterampilan  atau  keahlian 
yang  dimiliki  masyarakat  untuk  mendukung  aktifitas  pembangunan.  Dalam 
 
 
14  Tri Winarni, Memahami Pemberdayaan Masyarakat Desa Partisipatif dalam Orientasi 
Pembangunan Masyarakat Desa menyongsong abad 21: Menuju Pemberdayaan Pelayanan 
Masyarakat (Yogyakarta: Aditya Media, 1998), 75. 
15 Ismandi Rukminto Adi, Intervensi komunitas Pengembangan masyarakat sebagai upaya 








melakukan sebuah pemberdayaan, diperlukan adanya suatu pendekatan dengan 
prinsip bahwa masyarakat sebagai subyek, bukan obyek. Masyarakat dilibatkan 
langsung dalam semua proses pemberdayaan, mulai dari menemukenali aset 
maupun problem, sampai dengan merumuskan solusi. 
 
Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan tidak bersifat selamannya, tetapi 
sampai pada target menjadi mandiri, meskipun harus terus dijaga agar tidak jatuh 
lagi16. Dalam pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa menuju hingga 
mencapai kemandirian suatu masyarakat membutuhkan proses yang mana setelah 
pencapaian diraih, harus tetap dijaga semangat, kondisi dan kemampuan 
masyarakat agar tidak terjadi kemunduran atau ketidakberdayaan lagi. 
 
Dalam proses pemberdayaan, ada beberapa tahapan yang dilalui antata lain17 : 
 
 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli akan pentingnya kapasitas diri sehingga merasa 
membutuhkan kapasitas diri tersebut. 
2. Tahap transformasi kemampuan, berwawasan luas akan pengetahuan 
dan kecakapan keterampilan sehingga dapat berperan dalam 
pembangunan. 
3. Tahap    peningkatan    kemampuan    intelektual,    dimana    dengan 
kemampuan intelektualnya tersebut dalam mengantarkan masyarakat 




16   Ambar,  Teguh  Sulistiyani,  Kemitraan  dan  Model-Model  Pemberdyaan  (Yogyakarta:  Gava 
Media, 2004), 82. 
17   Ambar,  Teguh  Sulistiyani,  Kemitraan  dan  Model-Model  Pemberdyaan  (Yogyakarta:  Gava 








Proses   pemberdayaan   merupakan   suatu   kegiatan   untuk   memperkuat 
kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang lemah dalam masyarakat, oleh dari 
itu  pemberdayaan  merujuk  pada  keadaan atau  hasil  yang  ingin  dicapai untuk 
memperoleh sebuah perubahan sosial. 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pemberdayaan 
yaitu upaya yang bisa dikerjakan bersama-sama melalui suatu kegiatan dalam 
memperkuat keberdayaan suatu kelompok yang lemah  oleh masyarakat agar bisa 
mencapai tujuan yang lebih baik dalam kemandirian. 
 
B.  Teori Perubahan Sosial 
 
 
Sebetulnya perkara yang paling banyak direncanakan adalah pembangunan 
(Development). Development adalah proses sosial yang direncanakan atau di 
rekayasa.   Development   adalah   sebuah  akta   yang   intinya   juga   merupakan 
perubahan sosial. Rekayasa sosial model pembangunan ini memang terjadi secara 
besar-besaran di negara-negara dunia ketiga. Ada banyak konsep tentang 
pembangunan, misalnya ada yang menyamankan pembangunan dengan 
modernisasi. Dengan demikian, development adalah the passing of a traditional 
society into a modern one (beralihnya masyarakat tradisional menjadi masyarakat 
modern).18 
 
Perubahan sosial merupakan gejala umum dalam masyarakat yang perlu 
didekati dengan model pemahaman yang lebih rinci dan khusus. Upaya tersebut 
untuk  mendapatkan  kejelasan  substansial  sehingga  berguna  untuk  memahami 
 









dinamika kehidupan masyarakat. Pada pengkajian teori modernisasi perubahan 
sosial dapat terjadi karena masyarakat berkomunikasi dengan idea-idea baru, 
masyarakat  menyadari kesadaran akan keterbelakangannya,  dan adanya  ikatan 
kesadaran berorganisasi yang relatif lebih baik dan lain-lain, Pada intinya aspek 
internal masyarakat sangat mengahmbat adanya proses pembangunan masyarakat. 
Sehingga perlu diubah atau dibentuk kembali.19 
Dinamika sosial adalah   daya gerak dari sejarah tersebut, yang apad setiap 
 
tahapan evolusi manusia mendorong kearah tercapainya keseimbangan baru yang 
tinggal dari satu masa (generasi) kamasa berikutnya. Struktur dapat digambarkan 
sebagai hierarchy masyarakat yang memuat pengelompokan masyarakat 
berdasarkan kelas-kelas tertentu (elit, middle, dan lower class). Sedangkan 
dinamika  sosial adalah proses perubahan kelas-kelas  masyarakat  itu  dari satu 
masa kemasa yang lain.20 
Menurut   pemikiran   Marx   perubahan   sosial   merupakan   gagasan   untuk 
 
membebaskan manusia dari belenggu kelas yang kemudian ditangkap maknanya 
sebagai rveolusi. Pada awalnya tentang perubahan sosial mendapat pengaruh dari 
Emanauel  Kant,  yang  secara  jelas  menyatakan  bahwa  manusia  berawal  dari 
sebuah kesempurnaan (the holy spirit of god), kemudian masuk kedunia yang 
pernah keterbatasan, kotor serta tidak suci. 
Menurut Hegel (awalnya sebagai guru Marx), gerakan kehidupan bermula dari 
 




19 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia 
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), 131 
20 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia 








orang bisa mengkritisi suatu pernyataan dengan pemikiran lain berdasarkan 
temuan, pengumatan dan landasan rational yang berbeda. Kontradiksi ini perlu 
disikapi dengan wajar, dalam masyarakat modern justru dinamika sosial ini yang 
bisa membimbing banyak orang mencapai pencerahan atau kesempurnaan pikiran 
dan perbaikan tindakan yang terjadi secara sistematis dan transparan 
(disempurnakan dalam arena debat transformasi pernyataan).21 
Perubahan sosial adalah suatu bentuk peradaban umat manusia akibat adanya 
 
perubahan alam, fisik, biologis, yang terjadi   di kehidupan manusia. Perubahan 
sosial mempunyai dua kata yaitu perubahan dan sosial. Dalam masyarakat ada 
pemuda  yang  mempunyai kedudukan sebagai  makhluk  sosial.  Makhluk  sosial 
adalah dimana manusia tidak bisa hidup dengan sendiri melainkan membutuhkan 
kerjasama agar dapat hidup secara bersama-sama. Kehidupan didasari dengan rasa 
toleransi antar sesama sehingga dapat mengikuti norma-norma, dan kebudayaan 
yang berada di masyarkat/komunitas.22 
 
Perubahan sosial akan terjadi ketika kesediaan kelompok masyarakat 
meninggalkan unsur budaya dan sistem sosial lama dan mulai berpindah dengan 
menggunakna unsur budaya dan sistem sosial yang baru. Perubahan sosial ini 
dilihat  sebagai  konsep  yang  serba  mencakup  seluruh  kehidupan  masyarakat 










21    Agus  Salim,  Perubahan  Sosial  Sketsa  Teori  Dan  Refleksi  Metodologi  Kasus  Indonesia 
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), 28 








perubahan. Ada dua macam teori dalam mengenai teori perubahan sosial, yakni 
teori siklus dan teori perkembangan, sebagai berikut:23 
1.   Teori Siklus 
 
 
Teori Siklus menyatakana bahwa perubahan sosial ini mempunyai sifat 
siklus yang berarti berputar melingkar. menurut teori ini, perubahan sosial 
adalah  suatu  yang  tidak  bisa  direncanakan  ke  dalam  titik  tertentu  tetapi 
berputar menurut pola melingkar. Pandangan dalam teori siklus yakni 
perubahan sosial yang terjadi berulang scara terus menerus. apa yang sudah 
terjadi di sekarang akan mempunyai kemiripan dengan zaman dahulu. 
 
2.   Teori Perkembangan/Teori Linier 
 
 
Perubahan sosial mempunyai sifat linier atau berkembang untuk menuju 
ke titik tujuan tertentu.  jadi masyarakat maju menuju ke masyarakat modern 
yang awalnya dari tradisional. 
 
Ibu-ibu di Desa Tambak Beras memiliki banyak potensi dan kreatif dalam 
mengembangkan dalam segala hal serta bisa memberikan kontribusi untuk 
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C.  Kewirausahaan Masyarakat Dalam Pengembangan Asset 
 
 
Kewirausahaan  (entrepreneurship)  adalah  ilmu  yang  mempelajari  tentang 
nilai, kemampuan (ability), dan bagaimana perilaku seseorang dalam menghadapi 
sebuah tantangan hidup dan cara memperoleh peluang dengan berbagai risiko 
yang mungkin dihadapi. 
Definisi  kewirausahaan  menurut  Soeharto  Prawirokusumo  yaitu 
kewirausahaan merupakan disiplin ilmu secara tersendiri yang independen dan 
telah diajarkan sebagai suatu  disiplin  ilmu  tersendiri yang  independen karena 
meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1.   Kewirausahaan berisi bidang pengetahuan (body of knowledge) yang utuh 
dan nyata, dengan terdapat teori, konsep, dan metode ilmiah yang lengkap. 
2. Kewirausahaan  memiliki  dua  konsep  yaitu  posisi      permulaan 
usaha/ventura (venture start-up) dan perkembangan usaha (venture- 
growth), ini jelas tidak termasuk dalam bidang materi manajemen umum 
(framework general management course) yang memisahkan antara 
manajemen dan kepemilikan usaha (business ownership). 
3.   Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki objek tersendiri, 
dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
4.   Kewirausahaan juga sebuah alat yang menciptakan pemerataan usaha dan 
 

















Kewirausahaan merupakan sebuah kemampuan yang mempunyai kreatif, 
inovatif dalam hal menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari yang lain 
untuk dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tujuan, kiat, proses dalam 
perjuangan menghadapi sebuah kehidupan. 
Menurut M. Scarborough dan Thomas W.Zimmerer terdapat depalan 
karakteristik kewirausahaan yang meliputi hal-hal sebagai berikut :25 
1.   Rasa tanggung jawab yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas usaha yang 
dilakukannya. Seseorang yang memiliki rasa tanggung jawab dia selalu 
berwawas diri dan berkomitmen. 
2.   Memilih  risiko  yang  moderat  yaitu  dengan  lebih  memilih  risiko  yang 
moderat  berarti  selalu  menghindari  risiko,  baik  yang  terlalu  rendah 
maupun terlalu tinggi. 
3.  Percaya diri terhadap kemampuan sendiri yaitu dengan cara memiliki 
kepercayaan diri atas kemampuan yang telah dimilikinya untuk 
memperoleh kesuksesan. 
4.   menghendaki umpan balik segera yang artinya selalu menghendaki adanya 
umpan balik dengan segera, ingin cepat berhasil. 
5.   Semangat dan kerja keras yaitu dengan memiliki rasa semangat dan kerja 
keras untuk mewujudkan suatu keinginan dan impian untuk masa depan 
yang lebih baik. 
6.   Berorientasi ke depan yaitu berorientasi pada masa depan dengan memiliki 
 
perspektif dan wawasan yang luas. 
 
 









7.   Memiliki keterampilan berorganisasi yaitu dengan memiliki keterampilan 
dalam berorganisasi sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. 
8.   Menghargai prestasi lebih yaitu lebih menghargai prestasi daripada uang. 
 
 
Kewirausahaan  tidak  harus  disebut  dengan  pedagang  karena 
kewirausahaan juga suatu nilai-nilai yang telah menjunjung tinggi kreativitas, 
kerja keras, kepuasan dan tantangan. Yang artinya, kewirausahaan merupakan 
sebuah budaya yang sudah meresap pada diri masyarakat dan mempunyai rasa 
nilai tambah untuk  memperoleh keunggulan dari suatu bidang  yang selalu 
dipelajari. 
D.  Dakwah Melalui Kemandirian Ekonomi 
 
 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti panggilan, seruan atau ajakan. 
Sedangkan dakwah sendiri berasal dari bahasa arab da’a-yad’u, yang bentuk 
masdarnya yaitu dakwah. 
Kalau ditinjau dari segi istilah, banyak dijumpai pendapat-pendapat tentang 
definisi  dakwah,  antara  lain  menurut  Syeikh  Ali  Makhfudz  dalam  kitabnya 
“Hidayatul Mursyidin”memberi definisi dakwah sebagai berikut: 
 
لجلااو  لجاعلادةاعسب  اوزوفيل  ركنملا نع يهنلاو  فورعملابرملااو  يدهلاو  ريخلا 
يلعانلا ثح  
 
Artinya : Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti 
petunjuk,  menyerbu  mereka  untuk  berbuat  kabajikan  dan  mencegah 
mereka dari perbuatan  munkar  agar  mereka  mendapat  kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. (Syeikh Ali Makhfudz/Khadijah Nasution). 26 
 
Secara  umum  dakwah  yakni  suatu  proses  penyelenggara  usaha  tersebut 












kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.27  kebahagiaan di dunia salah satunya 
yaitu terpenuhinya ekonomi, dengan terpenuhinya ekonomi masyarakat akan 
merasa   bahagia   di   dunia.   upaya   untuk   mendapatkan   kebahagiaan   dan 
kesejahteraan tidak semata-mata hanya diperoleh dari kegiatan ritual keagamaan, 
namun aksi nyata juga bisa disebut sebagai tindakan berdakwah, sebab aksi yang 
nyata tersebut mampu mengangkat harkat dan martabat derajat manusia. 
Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi umat serta 
membangun sebuah masyarakat yang mandiri yaitu melahirkan banyak seorang 
wirausaha baru. kewirausahaan pada dasarnya yakni kemandirian, terutama 
kemandirian ekonomi dan kemandirian adalah keberdayaan.28  Allah SWT telah 
memberi rezeki kepada setiap umatnya, tetapi kita sebagai umat itu sendiri harus 
berusaha dengan kemampuan yang kita miliki untuk mendapat rezeki tersebut. 
Dengan berwirausaha, salah satu jalan untuk mendapatkan rezeki tersebut. Seperti 
baginda Rasulullah dalam hal perdagangan. Allah juga memerintahkan agar kita 
sebagai manusia bekerja dan berbuat sesuatu, untuk tidak menjadi manusia yang 
berpangku tangan dan bermalas-malasan. Nabi-pun demikian, ia bekerja dan 
bertindak.  Tidak  ada  kata  sia-sia  jika  kita  mau  mengerjakan  atau  melakukan 
karena semua akan diketahui hasilnya baik di dunia maupun akhirat nanti. Sebab 
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Jika  ia  melakukan  itu,  maka  tidak  akan  mendapatkan keberuntungan.29   Allah 
 
berfirman QS. Al-an’am ayat 135: 
 
نوملظلا  حلفيل  هن  إ اردابقع  هل  نوكت  نم  نوملعت  فوسف  لماع  ين  إ مكتناكم  لع  اولمعا موقي  
لق  
 
Artinya:"Katakanlah, wahai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui 
siapakah  (diantara  kita)  yang  akan  memperoleh  hasil  yang  baik  dari 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapat 
keberuntungan" (QS. Al-an'am:135) 
 
Bekerja dan Berwirausaha sangat dianjurkan di dalam islam agar manusia 
dapat mandiri dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan membantu orang 
lain secara ekonomi baik melalui sedekah, infak maupun zakat. Ada Salah satunya 
dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori yaitu artinya: “ Dari Miqdam 
RA, dari Rasul SAW bersabda: tidaklah seseorang makan-makanan yang lebih 
baik daripada makan hasil kerjanya sendiri dan sesungguhnya Nabi Daud  AS 
makan dari hasil buah tangan (pekerjaan) nya sendiri” (HR. Al-Bukhari). 
Penjelasan hadist diatas Rasulullah SAW menyatakan bahwa usaha yang 
paling baik yaitu berbuat sesuatu dengan tangannya sendiri atau dari hasil kerja 
kerasnya sendiri dengan baik dan jujur. 
Dakwah memiliki berbagai cara yaitu dakwah bil-Lisan dan dakwah bil-Haal :30 
 
1.   Dakwah bil-Lisan 
 
Dakwah yang disampaikan secara lisan, dakwah merupakan 




29Idri, Hadist Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif   Hadist Nabi), (Surabaya:Uin Sunan Ampel 
Press, 2014), 165. 
30  Achmad Murtafi, Pandangan Al-Qur'an Dalam Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: 








2.   Dakwah bil-Haal 
 
 
Dakwah yang mengutamakan perbuatan nyata, dakwah bil-haal juga 
merupakan tindakan yang nyata dan lebih menunjukkan pada suatu tindakan 
untuk menggerakkan mad'u sehingga akan berorientasi pada pengembangan 
masyarakat. 
Pengembangan masyarakat Islam merupakan salah satu wujud dakwah Bil- 
haal yang digunakan untuk pendampingan masyarakat di Desa Tambak Beras. 
kenapa dikatakan seperti itu, karena memiliki upaya yang bertujuan untuk 
mengangkat harkat dan martabat manusia dalam kehidupan. Pada dasarnya kritis, 
inovatif  dan  kreatif  merupakan  ajaran  islam  yang  harus  dilakukan  dalam 
kehidupan salah satunya dalam bentuk bidang ekonomi karna itu sumber penting 
keterbelakangan dan kemiskinan. Maka dari itu, ajaran agama Islam tersebut di 
serukan kepada masyarakat dalam dakwah bil hal untuk tindak lanjut yang akan 
dilakukan  yaitu dengan bentuk kesadaran pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat digunakan untuk pemberdayakan masyarakat sampai terwujudnya 
suatu perubahan.31 
Islam disebut Rahmatan lil-alamin karena sebagai pelopor agama perubahan 
 
yang menyeru kepada kebaikan. Islam dipandang sebagai perubahan untuk 
mencapai kemaslahatan umat, dilihat perubahan apa yang ingin diwujudkan. 
perubahan baik maupun buruk yang akan dihasilkan. Masyarakat mengharapkan 
perubahan Desa Tambak  Beras  melalui penguatan Ibu-ibu  PKK sendiri  ingin 
merubah   kehidupannya   agar   menjadi   lebih   mandiri   dalam   mendapatkan 
 
 
31 Nur Hamim, Peran Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Surabaya: IAIN SA 








kebutuhan ekonomi dengan memanfaatkan hasil panen tambak yang berada 
dilingkungan sekitar.  Semua  hanya  masyarakat  yang  mampu  merubah dirinya 
sendiri dengan bertindak, bekerja keras dan kemampuan yang dimiliki oleh 
masyarakat.  Sebagai perempuan kita  juga  harus  mempunyai rasa kemandirian 
tetapi mandiri  bukan  berarti harus  hidup  sendiri tanpa  membutuhkan  bantuan 
orang lain  dalam hidupnya. Dalam proses hidup dibutuhkan peran orang  lain 
dalam porsi sewajarnya. Mengingat kita sebagai manusia adalah mahkluk sosial 
yang saling membuthkan satu sama lain atau bisa disebut simbiosis mutualisme. 
Sesuai firman Allah SWT dalam Al-Qur'an yang sudah dijelaskan yang berada di 
dalam surat Ar-Ra'd ayat 11 
Yang Artinya : Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaga 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah   keadaan   diri   mereka   sendiri.   Dan   apabila   Allah   menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 
ada pelindung bagi mereka selain dia.32 
 
 
Melalui Ibu-ibu PKK dalam pemanfaatan hasil tambak dengan mengelola aset 
hasil tambak untuk kebutuhan peningkatan ekonomi dalam kesejahteraan keluarga 
dan masyarakat umumnya. kemandirian ekonomi dalam bentuk berwirausaha 
merupakan anjuran Nabi Muhammad Saw,   dengan itu berwirausaha juga bisa 
mempererat  tali  silaturahmi  antar  masyarakat  Desa  Tambak  beras.  Dan  kita 
sebagai umat manusia juga harus adil dalam membangun sistem ekonomi. 
Membangun   Sistem   Ekonomi   yang   adil   yaitu   dengan   cara   sistem 
 













mematikan,  menghalalkan  segala  cara  dan  penuh persaingan.  Dalam  keadaan 
ekonomi  yang  demikian  itu,  maka  pihak  yang  memiliki  modal  yang  besar, 
memiliki sarana,  ilmu dan teknologi lebih dapat  bersaing dibanding golongan 
pedagang kecil yang tidak memiliki modal yang besar dll. Untuk itu akibatnya 
pedagang kecil dari golongan miskin degan mudah dapat dimatikan oleh golongan 
ekonomi yang kuat. 33  Adanya prinsip keadilan yang diwujudkan dengan prinsip 
pemerataan ekonomi yang adil ini ditegaskan oleh Ibn Hazm sebagimana dikutip 
oleh Amien Rais di dalam bukunya Tauhid Sosial mengatakan bahwa kalau 
ditengah masyarakat ada kelompok kaya dan miskin, sudah jadi kewajiban 
kelompok   kaya   tadi  untuk   melakukan  proses   pemerataan   sosial  ekonomi 
keseluruh masyarakat. Dan menjadi hak kelompok orang-orang dibawah, miskin 
untuk mengambil haknya dari kelompok kaya. Al-Hadid ayat 25 : 
 
 
ط س ق لا  ب     سا  نلا  مو  ق ي ل    نا  زي  م لا  و با  ت ك لا  م ه ع م ا ن ل ز ن أ و تا  ن ي ب لا  ب    ا ن ل س ر ا ن ل س ر أ د ق ل 
ه ل س ر و ه ر ص ن ي    ن م َّللا  م ل ع ي ل و سا  نل  ل    ع فا  ن م و دي  د ش  س 
أ ب     هي  ف 
دي  د ح لا  ا ن ل ز ن أ و
 
زي  ز ع ي و ق   َّللا    ن إ  ۚ
 
ب ي غ لا  ب
 
Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami 
dengan  membawa  bukti-bukti  yang  nyata  dan  telah  Kami  turunkan 
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang 
menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 









Abuddin Nata, dkk, Kajian Tematik Al-Quran tentang Konstruksi Sosial, (Bandung:Angkasa 
 










Sebagai  misi  utama  para  Nabi  yang  diutus  Allah,  termasuk  penegakan 
keadilan ekonomi dan penghapusan kesenjangan pendapatan. Keadilan sosial 
ekonomi dalam Islam, selain didasarkan pada komitmen spiritual, juga didasarkan 
atas konsep persaudaraan universal sesama manusia. Komitmen Islam yang besar 
pada persaudaraan dan keadilan, menuntut agar semua sumber daya yang menjadi 
amanat suci Allah, digunakan untuk mewujudkan maqasidh syariah yakni 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia, terutama dasar (primer), seperti sandang, 
pangan, papan, pendidikan,dan kesehatan. 
E.  Penelitihan Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai acuan pembeda antara penelitian 
yang dilakukan dengan sebelumnya oleh orang yang berbeda dan penelitian yang 
telah dilakukan oleh penulis saat ini. Berikut ini penelitian terdahulu yang terkait 
degan penelitian yang telah dilakukan penulis : 
 
N Nama, tahun dan 
Judul 
Metode dan Rumusan Hasil 
o Teori masalah 


















Syafa'ah (2015) kualitatif Kelompok 
PERAN Teori : Tani Tambak 
KELOMPOK TANI pemberdayaa Dewi Mina 
TAMBAK DEWI n ekonomi Jaya terhadap 
MINA JAYA masyarakat pemberdayaan 
TERHADAP muslim ekonomi 
PEMBERDAYAAN  masyarakat 
EKONOMI  muslim? 
MASYARAKAT  2. Apa faktor 


















   masyarakat pertemuan rutin, 
   muslim? pelatihan 
    keterampilan serta 
    dari segi 
    permodalan jadi 
    dengan adanya 
    program ekonomi 
    yang dilakukan 
    kelompok tani 





































































































bagi setiap muslim. 
Adanya berbagai 
macam usaha 







2 Wardatul Asriyah Metode Bagaimana untuk 
(2007) kualitatif dan strategi yang meningkatkan 
STRATEGI teori : dilakukan kesejahteraan 
PENINGKATAN 1. Tinjauan masyarakat ekonomi adalah 
KESEJAHTERAAN tentang dalam menggunakan 
EKONOMI peningkatan meningkatkan strategi yang 
MASYARAKAT strategi kesejahteraan digunakan 
MELALUI USAHA Kesejahteraa ekonomi masyarakat melalui 
TAMBAK DI DESA n Ekonomi melalui usaha pemeliharaan atau 
BABALAN 2. Tinjauan tambak di perawatan dan 
KECAMATAN tentang usaha Desa Babalan strategi pemasaran 
WEDUNG tambak Kecamatan atau strategi 
KABUPATEN  Wedung penjualan. 












 TENGAH  Demak ?  
3 Mukhoffifatus Metode 1. Apa peran Peran atau 
Syafa'ah (2015) kualitatif Kelompok sumbangsih 
PERAN Teori : Tani Tambak Kelompok Tani 
KELOMPOK TANI pemberdayaa Dewi Mina Tambak Dewi 
TAMBAK DEWI n ekonomi Jaya terhadap MIna Jaya dalam 
MINA JAYA masyarakat pemberdayaan upaya 
TERHADAP muslim ekonomi meningkatkan 
PEMBERDAYAAN  masyarakat kesejahteraan 
EKONOMI  muslim? masyarakat 
MASYARAKAT  2. Apa faktor (anggota) adalah 























































































bagi setiap muslim. 
Adanya berbagai 
macam usaha 













   anggota kelompok 
  telah membantu 
  mereka mengelola 
  potensi 
  ekonominya. 









































(2012) kualitatif pemanfaatn sumber 
PEMBERDAYAAN Teori daya pesisir di 
MASYARAKAT pengelolaan Takabonerate perlu 
LOKAL DALAM wilayah dikaji dan diteliti 
PENGELOLAAN pesisir ulang dengan 
DAN  harapan dapat 
PEMANFAATAN  memperkecil risiko 
SUMBERDAYA  kerusakan dalam 
PESISIR DI  pengelolaan pesisir 
TAKABONERATE  beserta habitat- 
KABUPATEN  habitat lain yang 


















































   setiap  
   kebijakan yang  
   diambil harus  
   mendapat  
   dukungan  
   semua pihak,  
   termasuk  
   masyarakat  
   lokal.  
5 Anisah Rochaya Metode 1. Bagaimana Penerapan program 
(1987) Kuantitatif cara intam dengan 
PROSPEK Teori meningkatkan berbagai pola 
PERKEMBANGAN Budidaya usaha melalui 
BUDIDAYA Tambak. pemeliharaan percontohan 
UDANG WINDU Produktivitas yang meliputi tambak udang 
DALAM RANGKA Budidaya usaha windu, [enyeluhan 
MENINGKATKAN Tambak, peningkatan dan bimbingan 
PENDAPATAN  cara yang efektif dan 
PETANI TAMBAK  pengelolahan efisien, sekaligus 
DI KABUPATEN  tanah dan ditargetkan untuk 
GRESIK  sistem mencapai dua 
  pengaturannya tujuan. pertama, 
  ? peningkatan usaha 
  2. Bagaimana pemeliharaan 
  cara udang windu, 
  mengetahui kedua, peningkatan 
  kemampuan pendapatan petani 
  petani dalam tambak 
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A.   Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) 
 
 
Penelitian pendampingan yang dilakukan pada ibu-ibu PKK Dusun Segunting 
ini menggunakan pendekatan yang berbasis aset ABCD. Asset Based Community 
Development  (ABCD)  yakni,  merupakan  sebuah  pendekatan  dalam 
pengembangan masyarakat yang berada dalam aliran besar mengupayakan 
terwujudkan  sebuah  tatanan  sosial  dimana  masyarakat  menjadi  pelaku  dan 
penentu upaya pembangunan dilingkunganya atau yang sering kali disebut 
Community-Driven Development (CDD). Upaya pengembangan masyarakat harus 
dilaksanakan dari sejak awal menempatkan manusia untuk mengetahui apa yang 
menjadi  kekuatan  yang  telah  dimiliki  serta  potensi  dan  aset  yang  dipunyai 
potensial untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. Hanya dengan mengetahui 
kekuatan dan aset yang telah ada, diharapkan manusia mengetahui dan semangat 
untuk terlibat sebagai aktor dan oleh karenanya memiliki inisiatif dalam segala hal 
upa ya perbaikan.34 
B.   Prinsip-prinsip Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD) 
 
1.   Setengah Terisi Lebih Berarti (Half full and half empty) 
 
ABCD berfokus pada bagian gelas yang terisi. Bagian yang terisi ini dapat 
berupa   kekuatan,   kapasitas,   dan   aset   komunitas.   Beberapa   komunitas 
 
 
34 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan 








seringkali lebih berfokus pada bagian yang kosong, sehingga melupakan aset 
yang dimiliki. Dilihat dari kekurangan yang ada pada dirinya sendiri, sehingga 
menjadikannya menyerah dengan apa yang dimilikinya. Jika fokus kepada 
yang kosong maka masyarakat akan merasa terbelakang. Tetapi, jika fokus 
pada air yang berisi setengah maka masyarakat akan merasa bahwa mereka 
mandiri. 
Jadi kita harus fokus mengenai aset yang ada pada manusia, karena setiap 
dari manusia pasti mempunyai kemampuan yang tersimpan dan perlu digali. 
2.   Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing) 
 
 
“Manusia  yang  cerdas  adalah  manusia  yang  menyadari  kelebihan  yang 
dimiliki, dan tidak ada ciptaan Tuhan yang sia-sia di muka bumi ini”. (Intisari 
QS. Ali Imron 191) 
Dalam konteks ABCD, prinsip telah dikenal sebagai istilah “Nobody has 
nothing”. Setiap manusia terlahir dengan mempunyai kelebihan secara 
tersendiri. Dan tidak ada yang tidak memiliki potensi, walaupun hanya 
mempunyai kemampuan sekedar senyum dan memasak air. Semua berpotensi 
dan bisa berkontribusi. Tidak ada alasan bagi setiap komunitas untuk tidak 
berkontribusi nyata terhadap perubahan lebih baik. Bahkan, keterbatasan 
fisikpun tidak menjadi alasan untuk tidak berkontribusi. Seperti ibu-ibu pkk 
dusun ini mempunyai potensi memasak berbagai macam makanan. 
3.   Partisipasi (Participation) 
 
Partisipasi adalah merupakan suatu keterlibatan mental dan emosi 









Partisipasi  berarti peran  serta  seseorang  atau  kelompok  masyarakat  dalam 
proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk 
kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal 
dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil 
pembangunan. 
Pengertian  partisiapasi  dapat  diartikan  bahwa  pembuat  keputusan 
menyarankan untuk kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk 
penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. 
Partisiapasi berarti suatu kelompok mengenal masalah mereka sendiri, 
mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan masalahnya. 
Mengenai keterlibatan masyarakat sendiri ini wajib karena pemberdayaan 
ABCD dalam prinsipnya harus mengikutsertakan masyarakat, proses dari awal 
hingga akhir harus ada keterlibatan aktif dari masyarakat sendiri. Maka dalam 
proses pendampingan yang dilakukan di Dusun Segunting, peneliti 
mengutamakan ibu-ibu dalam melakukan proses, mulai dari proses 
perencanaan  dan  pelaksanaannya  mereka  yang  menentukan  dan 
melakukannya. 
4.   Kemitraan (Partnership) 
 
 
Kemitraan merupakan hubungan yang dibangun antara beberapa individu 
atau grup yang telah didasari oleh kerjasama dan tanggung jawab yang sama 
dalam menggapai tujuan tertentu. Partnership merupakan salah satu prinsip 
utama  dalam  pendekatan  pengembangan  masyarakat  berbasis  aset  (Asset 










telah dibutuhkan dalam memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam 
pembangunan yang dilakukan. 
Kemitraan merupakan salah satu sebuah prinsip utama dalam metode 
ABCD, karena merupakan modal utama yang dibutuhkan untuk 
memaksimalkan posisi dan peran  masyarakat  dalam pembangunan.  Dalam 
pembangunan masyarakat harus menjadi sebuah penggerak dan pelaku 
utamanya. Sehingga mempunyai harapan proses pembangunan secara 
masksimal, dan berdampak empowerment secara massif dan terstruktur. Hal 
itu akan terjadi dalam diri masyararakat dengan terbentuknya rasa kepemilikan 
terhadap pembangunan yang ada. 
Partnership  memiliki  beberapa  prinsip  dan  harus  ter  implementasikan 
secara konkrit didalamnya, yaitu: 
a. Prinsip Saling Percaya (Mutual Trust) 
 
b. Prinsip Saling Kesefahaman (Mutual Understanding) 
 
c. Prinsip Saling Menghormati (Mutual Respect) 
 
d. Prinsip Kesetaraan (Equity) 
 
e. Prinsip Keterbukaan (Open) 
 
f.  Prinsip Bertanggung jawab Bersama (Mutual Responsibility) 
 
g. Prinsip Saling Menguntungkan (Mutual Benefit) 
 
 
Dalam hal pendampingan ini dilakukan di Dusun Segunting, peneliti 
merangkul ibu-ibu rumah tangga yaitu ibu-ibu pkk Dusun segunting, toko- 












dilakukan oleh peneliti Dusun Segunting ini lebih terarah dan lebih gampang 
koordinasinya. 
5.   Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 
 
 
Sebuah pendekatan terhadap perubahan perilaku individu dan sosial yang 
didasarkan pada realitas bahwa dalam setiap masyarakat – meskipun bisa jadi 
tidak banyak terdapat orang-orang yang mempraktekkan strategi atau perilaku 
sukses yang tidak umum, yang memungkinkan mereka untuk mencari solusi 
yang lebih baik atas masalah yang dihadapi daripada rekan-rekan mereka. 
Positive deviance merupakan suatu  modal utama dalam pengembangan 
masyarakat untuk membangun kesadaran dalam pengelolaan asset, yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis aset kekuatan. Positive 
deviance menjadi energi alternatif yang vital bagi proses pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat yang ia lakukan. Energi seperti dibutuhkan dalam 
konteks lokalitas masing-maisng komunitas.35 
6.   Berawal dari Masyarakat (Endogeneus) 
 
 
Istilah endogenous secara bahasa berarti dari dalam, dan dikembangkan 
dari dalam “masyarakat”. Pembangunan endogen sendiri apabila disinggung 
sebelumnya mengandung arti pembangunan yang berdasarkan dari dalam 
konteks atau komunitas tertentu atau pembangunan yang berdasar dari dalam 















Endogeneus dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep yaitu 
inti dari menjadikan prinsip dalam pendekatan pengembangan dan 
pemberdayaan   komunitas-masyarakat   berbasis   aset-kekuatan.   Beberapa 
konsep ini tersebut sebagai berikut : 
1.    Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan 
 
2.    Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh 
 
3.    Mengapresiasi cara pandang dunia 
 
4.    Menentukan keseimbangan antara sumber daya lokal dan eksternal 
 
 
Beberapa aspek diatas merupakan suatu bentuk kekuatan pokok yang 
sangat penting dalam pembangunan masyarakat. Sehingga dalam aplikasinya, 
konsep “pembangunan endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset 
kekuatan utama yang bisa dimobilisasi untuk digunakan sebagai modal utama 
dalam pengembangan masyarakat. Aset dan kekuatan tersebut bisa jadi 
sebelumnya terabaikan atau bahkan sering disebut sebagai penghalang dalam 
pembangunan. Aset-aset tersebut terintrodusir dalam kelompok aset spiritual, 
sistem kepercayaan, cerita, dan tradisi yang datang dari adat istiadat 
masyarakat dan sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari komunitas. 
7.   Menuju Sumber Energi (Heliotropic) 
 
 
Heliotropic merupakan istilah yang menggambarkan proses 
berkembangnya tumbuhan yang mengarah pada sumber energi. Demikian juga 
komunitas, Sumber energi layaknya berada di maatahari bagi tumbuhan. Yang 











sama sekali.  sehingga energi dalam komunitas  ini harus tetap  terjaga dan 
dikembangkan. 
C.   Tahap-tahap Penelitian 
 
 
Tahap yang diimpelementasikan dalam proses pendampingan di Desa Tambak 
Beras   merupakan   pendampingan   berbasis   aset   (ABCD).   Dengan   adanya 
paradigma yang fokus pada aset sebagai hal yang terpenting dalam pengembangan 
masyarakat,  aset  berfungsi sebagai  modal  sosial,  dan  juga  sebagai perubahan 
sosial, serta sebagai jembatan untuk membangun suatu hubungan dengan pihak 
luar, serta sebagai jembatan untuk membangun hubungan dengan pihak luar, 
sehingga masyarakat di tuntut untuk kritis terhadap aset yang ada. Strategi yang 
berbasis aset  ini terdapat 5 tahap/langkah yang  menjadi kunci kerangka kerja 
tentang apa yang harus dilakukan dan disesuaikan dengan keadaan masyarakat, 
sebagai berikut : 
1.   Pertama, Discovery  yaitu proses pencarian yang  mendalam tentang hal 
positif, dan pernah dicapai dengan pengalaman yang berhasil di masa lalu. 
Dan untuk menemukenali potensi yang dimiliki beserta pencapainnya. 
Untuk memperoleh sebuah penemuan awal agar bisa dilakukan dengan 
baik maka menggunakan teknik wawancara appreciative. Melakukan tahap 
ini  masyarakat  akan  mencoba  berfikir  dimana  masa kejayaannya  yang 
pernah diperoleh dari cara mereka melakukan kerja keras, proses, sehingga 
bisa mendapatkan keberhasilan tersebut. Dengan memberikan waktu 
berfikir dan merenung masyarakat akan bercerita dan mengungkap masa 










Tahap ini juga perlu dilakukan dengan potensi yang dimiliki masyarakat 
yang mempunyai tujuan untuk menemukan kembali sesatu yang berkaitan 
peristiwa positif-negatif, setiap pertukaran cerita atau pendapat dari setiap 
individu dalam suatu kelompok yang terjadi. 
2.   Kedua,   Dream   yaitu   melihat   masa   depan   yang   mungkin   dicapai 
berdasarkan hasil dari discovery. Di sinilah orang-orang akan berusaha 
untuk keluar dari ruang lingkupnya dalam merubah dirinya menjadi lebih 
baik.36  Tahap ini merupakan seuatu tahap yang perlu untuk menggali apa 
yang diinginkan pada setiap individu maupun kelompok. karena tidak 
selamanya  harapan  seseorang  itu  sama,  terkadang  secara  kebetulan 
terdapat kesamaan keinginan atau impian yang ingin dicapai. Setiap 
individu  atau  suatu  kelompok  memerlukan  menyampaikan  impian  apa 
yang ingin dicapai. Dengan memikirkan hal-hal yang semangat, kreatif 
maupun  masa depan  yang  baik  maka dari mimpi-mimpi tersebut  akan 
dirumuskan dan diperlihatkan ke suatu kelompok bahwa ini impian yang 
diharapkan mereka itu sama. 
3.   Ketiga, Design yaitu merancang mimpi menjadi sebuah tujuan. Tahap ini 
merupakan suatu proses untuk merumuskan mimpi yang besar dan ingin 
diwujudkan. Mereka memilih elemen rancangan yang memiliki dampak 
besar, menciptakan strategi dan rencana provokatif yang bermuatan 
berbagai kualitas suatu kelompok yang inginkan ketika menyusun strategi 
untuk  menghasilkan  rencana  tersebut.  Mereka  juga  mengkolaborasikan 
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kualitas kehidupan bersama yang ingin dilindungi dengan hubungan yang 
ingin dicapai.37  Sebelum merancang sebuah rencana kerja, kelompok Ibu 
PKK bersama fasilitator melakukan skala prioritas program yang mungkin 
dicapai berdasarkan aset dan identifikasi peluang yang ada. Ibu-ibu juga 
akan belajar tentang kemampuan yang dimiliki agar bisa memulai dengan 
memanfaatkannya dalam mencapai aspirasi untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga. 
4.   Keempat, Define  yaitu komunitas diminta untuk kembali ke visi  masa 
depan dan memilih gambar-gambar yang paling memanggil mereka, 
elemen-elemen mana yang mereka rasa paling penting bagi mereka dan 
menyeru untuk bertindak. Secara bersama-sama, komuniitas diminta untuk 
mengidentifikasi elemen-elemen keberhasilan yang diperlukan demi 
mewujudkan mimpi-mimpi dalam bentuk prinsip, kriteria dan indikator- 
indikator.38 
5.   Kelima,  Destiny  yaitu  tahap  dimana  setiap  orang  dalam  organisasi 
 
mengimplementasikan  hal  yang  sudah  dirumuskan  pada  tahap 
sebelumnya. Pada tahapan ini suatu kelompok mulai merumuskan langkah 
langkah-langkah bersama dengan becermin pada papan visi dengan 
memanfaatkan metode yang sering disebut tangga perubahan. Masyarakat 
memantau  bagaimana  jalannya  proses  dalam  mengembangkan  dialog, 




37   Dani  Wahyu  Munggoro  dan  Budhita  Kasmadi,  Panduan  Fasilitator,  (Indonesia,  Australia 
Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), 6 
38   Dani  Wahyu  Munggoro  dan  Budhita  Kasmadi,  Panduan  Fasilitator,  (Indonesia,  Australia 








juga adanya evaluasi bersama.39 Dalam puncak pendampingan pada tahap 
ini anggota kelompok Ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan aset hasil panen 
tambak untuk diolah menjadi sebuah daya jual yang lebih tinggi. sehingga 
dapat meningkatkan inovasi, kreatif seorang ibu-ibu untuk melakukan 
proses belajar secara terus menerus dan menginspirasi mereka untuk 
melakukan  hal  yang  lebih  dalam  mengelolah  ikan serta  meningkatkan 
ekonomi keluarga. 
D.   Subyek dan Sasaran Penelitian 
 
 
Subyek penelitian menjelaskan tentang lokasi dan para pihak yang terkait di 
lapangan. Subyek penelitian adalah masyarakat Desa Tambak Beras, khususnya 
masyarakat  yang  mengelola  tambak.  Tidak  hanya  itu,  para  stakeholder  juga 
menjadi sasaran seperti aparat desa, tokoh masyarakat, dan orang luar yang 
mempunyai pengaruh. 
Adapun pihak-pihak  yang terlibat  antara lain  yang  pertama,  Kepala Desa 
dimana dapat membantu dalam hal data-data seperti peta desa dan data 
kepemilikan tambak. yang kedua warga masyarakat, dengan beberapa anggota. 
Nama-nama anggota yang terlibat secara langsung selama penelitian di lapangan 
antara lain : Pak Nur Syam, Ibu Rustiyah, Ibu Maria, Pak muhtar, Pak Abu Ali, 
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E.   Teknik Pengumpulan Data 
 
 
Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang dilakukan dalam rangka 
untuk mengetahui informasi. Teknik tersebut  meruapakan alat  yang digunakan 
oleh pendamping dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Tambak Beras. Dalam 
melakukan penelitian sehingga dalam teknik pengumpulan data ini terdapat 
berbagai cara, diantaranya yaitu : 
1. Observasi 
 
Sebuah teknik yang melakukan penelitian dalam informasi salah satunya dapat 
diperoleh melalui teknik observasi. teknik observasi ini bertujuan untuk 
mengetahui suatu kondisi serta mengetahui keadaan yang dilakukan dengan cara 
pengamatan yang disertai beberapa catatan terhadap kondisi sasaran yang diamati. 
Observasi yang dilakukan yaitu observasi nonpartisipan, dimana peneliti tidak 
terlibat dalam kegiatan sehari-hari dan hanya sebagai pengamat independen.40 
2. Wawancara Semi Terstruktur 
 
Wawancara semi terstruktur yaitu Wawancara dilakukan dengan beberapa 
narasumber dari para petani. Selain itu, adapula beberapa narasumber dari 
masyarakat biasa lainnya. Tujuan wawancara semi terstruktur adalah untuk 
menentukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diwawancarai 
diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara ini pendengar 







40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 145. 
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Wawancara ini bersifat semi terbuka, artinya jawaban tidak ditentukan terlebih 
dahulu, pembicaraan lebih santai. 
Dari wawancara juga ditemukan beberapa masalah sebagai bahan analisa dan 
menemukan solusi terhadap masalah tersebut. teknik wawancara semi struktur 
dipilih   karena   agar   lebih   santai   dan   pembahasan   antara   peneliti   dengan 
narasumber dapat mengalir. 
3. FGD (Focus Group Discussion) 
 
FGD merupakan teknik dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data. 
FGD juga merupakan sebuah forum atau kelompok diskusi yang dilakukan dalam 
membahas sesuatu yang mengenai informasi yang lebih mendalam, baik secara 
individu maupun kelompok. Sekaligus sebagai proses inkulturasi dan 
pengorganisasian. Sehingga kegiatan dari FGD ini sudah terstruktur sebelumnya 
karena di dalam melakukan FGD diperlukan sikap antusias dari masyarakat yang 
mana nantinya akan menciptakan suatu keadaan yang saling merespon baik dari 




Proses dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengabadikan sebuah momen 
yang terjadi di Desa Tambak Beras karena hal tersebut merupakan sumber 
informasi atau bukti informasi yang lebh akurat sehingga kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di desa ini bisa diketahui dengan rinci melalui beberapa tahapan 
dokumentasi yang dimiliki peneliti yang dimana nantinya akan di paparkan pada 










5. Penelusuran Sejarah 
 
Alur Sejarah atau timeline adalah teknik pengumpulan data dengan menelusuri 
sejarah kejadian penting yang pernah dialami pada waktu tertentu yang terjadi 
pada suatu masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejarah problem yang 
terjadi di dalam masyarakat. 
6. Kalender Musim 
 
 
Kalender musim ini digunakan untuk menegtahui kegiatan utama, masalah, dan 
kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam suatu bentuk 
diagram.42Seperti kalender musim pertanian atau kegitan sosial yang 
mempengaruhi perekonomian masyarakat. 
7. Trend and change 
 
 
Trend and change merupakan teknik dalam mengenali perubahan dan 
kecenderungan berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat dari waktu 
ke waktu. 
F.   Teknik Validasi Data 
 
Teknik yang digunakan untuk memvalidasi data yaitu dengan teknik 
triangulasi.   Teknik   tersebut   dilakukan   dengan   membandingkan   data   yang 
diperoleh peneliti dengan data dari luar. Tujuan yang hendak dicapai dari proses 
triangulasi ini adalah untuk mendapatkan data yang luas, konsisten, dan tidak 
kontradiktif.  Triangulasi  adalah  suatu  sistem  pengecekan  dalam  pelaksanaan 





42    Agus  Afandi,  dkk,  Modul  Parcipatory  Action  Research  (PAR)  untuk  pengorganisasian 








pemerikaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
43Triangulasi yang dilakukan oleh peneliti ini meliputi: 
 
1.   Triangulasi teknik, triangulasi ini dilakukan dengan cara menanyakan hal 
yang  sama  dengan  teknik  yang  berbeda,  dapat  berupa  wawancara, 
diskusi,   dan   lain-lain.   data   yang   diperoleh   dari  wawancara   akan 
dipastikan oleh peneliti melalui dokumentasi berupa tulisan maupun 
diagram atau observasi. Bila dengan teknik pengujian data tersebut 
menghasilkan data yang berbeda beda, maka peneliti akan melakukan 
diskusi lebih lanjut terhadap sumber data. 
 
2.   Triangulasi sumber data, menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini 
adalah buruh pabrik masyarakat yang bertempat tinggal di Dusun 
Segunting. Informasi yang dicari meliputi kejadian kejadian penting dan 
bagaimana prosesnya berlangsung. Sedangkan informasi dapat diperoleh 
dari masyarakat atau dengan melihat langsung tempat/lokasi. 
3.   Triangulasi Tim Peneliti 
 
Tim dalam PRA terdiri dari berbagai multidisiplin. Multidisiplin 
maksudnya mencakup  berbagai orang  dengan keahlian  yang  berbeda- 
beda  seperti  kelompok  buruh  ,  pekerja,  sektor  informal,  masyarakat 













G.  Teknik Analisis Data 
 
 
Dalam memperoleh data lapangan yang sesuai yaitu peneliti dengan keluarga 
nelayan harus melakukan sebuah analisis bersama komunitas. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui potensi apa saja yang ada di Desa Tambak Beras. 
Salah satunya pendekatan yang digunakan adalah ABCD (Asset Based 
Communnity Development) adalah melalui petagonal aset dan leaky bucket. 
1.   Petagonal Aset 
 
 
Teknik petagonal aset yaitu teknik untuk mengetahui analisa perubahan 
masyarakat, Petagonal aset menaruh perhatian pada kekuatan atau aset 
masyarakat. Sama sekali bukan romantisme belaka karena masyarakat atau 
komunitas manusia telah hidup dalam skala waktu yang panjang dengan 
bergantung  pada  sumber  daya   yang  ada  disekitarnya,   turun  termurun. 
Kekuatan seseorang ditentukan oleh besar kecilnya, keragaman, keseimbangan 
antar aset. Misalnya sebuah komunitas  yang  hanya memiliki uang  banyak 
tetapi  tidak  memiliki  aset  kekerabatan  makan  hidup  didalam  komunitas 
tersebut tidak aman, Keluarga dan dirinya mungkin akan terancam hidupnya, 
jika dia atau keluarganya mengahapi bencana maka tidak ada kerabatnya yang 
akan membantunya. 
Ambisi Pendekatan ini yaitu berupaya sebisa mungkin akurat dan realistik 
untuk melihat kekuatan-kekuatan masyarakat (aset/sumber daya/ modal) dan 
bagaimana  mereka  berusaha  mentransformasi  kekuatan  tersebut  menjadi 











berlanjut. Bahwa masyarakat membutuhkan sejumlah aset yang ditransformasi 
dalam kegiatan untuk mencapai hasil penghidupan yang positif. 
2.   Leaky Bucket 
 
 
Teknik analisis data dalam pendekatan ABCD menggunakan teknik leaky 
bucket atau yang biasa disebut sebagai ember bocor. Cara ini merupaakn salah 
satu cara untuk mempermudah masyarakat atau komunitas dalam 
mengidentifikasi atau menganalisis berbagai bentuk aktifitas atau perjalanan 
keluar masuknya ekonomi lokal komunitas. Lebih singkatnya leaky bucket 
yaitu alat yang digunakan untuk mempermudah warga atau komunitas dalam 
mengenal aset ekonomi lokal yang mereka miliki, yang mana hasilnya mampu 
meningkatkan kekuatan secara kolektif dan membangunnya secara bersama.44 
Perlu dicermati bahwa tujuan dilakukan dengan cara leaky bucket analisa 
 
bersama warga dan komunitas yaitu seluruh warga atau komuniyas yang ikut 
dapat  memahami konsep  leaky bucket  atau  wadah  bocor,  bahwa ekonomi 
sebagai aset dan potensi yang dimiliki dalam masyarakat peserta mendapatkan 
inovasi dan kreativitas dalam mempertahankan dan meningkatkan alur 
perptaran ekonomi komunitas melalui kekuatan komunitas. 
Sedangkan output yang ingin dicapai dalam acara kegiatan ini yaitu: 
Pertama, mengenalkan konsep umum leaky bucket dan efek pengembangan 
dan kreativitas pada komunitas. Kedua, komunitas dapat memahami dampak 




44 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan 









mereka miliki. Ketiga, komunitas dapat mengidentifikasi secara sesama 
mengenai arus masuk mereka, kemudian alur dinamitas perputaran ekonomi 
dalam komunitas serta alur  keluar  pergerakan  ekonomi  mereka.  Keempat, 
komunitas dapat  menggali kekuatan dalam komunitas untuk  meningkatkan 
efek pengembangan, pemberdayaan atau peningkatan terhadap alur perputaran 
ekonomi yang berkembang secara kreatif dan inovatif. 
H. Pihak Terkait 
 
Pendampingan pihak yang akan dilibatkan/dijadikan mitra yaitu Perangkat 
Desa, Pokdakan (Kelompok Budidaya Ikan) dan Ibu-ibu (istri), Kelompok PKK, 






Perangkat Desa Perangkat Desa Tambak Beras sangat 
 
berperan penting dalam proses 
pendampingan masyarakat. Karena 
dalam pendampingan diperlukan  izin 
penelitian dari kepala desa serta 
perangkat desa, untuk melakukan 
penelitian di Desa. Perangkat desa 
dapat Mengorganisir masyarakat dan 
mendukung   usulan   program   untuk 
desa tersebut. 
Pokdakan (Kelompok Budidaya Ikan) Membantu mengasih informasi 
tentang tambak   
Kelompok PKK Dusun Segunting Peran untuk melakukan perubahan 









 pengelolaan hasil tambak 
Pedagang atau toko Membantu    menjual    hasil olahan 
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A.  Kondisi Geografis 
 
 
Secara Geografis Desa Tambak Beras berada di daerah dataran rendah yang 
didominasi oleh tambak dan sawah. Sehingga masih banyak masyarakat bermata 
pencaharian sebagai petani. Luas wilayah Desa Tambak Beras 527,64 Ha. Dengan 
rincian Luas Tanah sawah 485 Ha, Tanah Kas Desa dengan luas 34,11 Ha, Tanah 
Kering  yang  berupa Pemukiman dan pekarangan seluas 6  Ha,  Tanah  Fasilitas 
Umum dengan luas 2,53 Ha. Batas-batas desa : 
Sebelah Utara     : Desa Banjarsari 
Sebelah Selatan   : Desa Cerme Lor 
Sebelah Timur    : Desa Jono 
Sebelah Barat      :Desa Semampir, Letak astonomis di Garis Lintang -7.20040684 
dan Garis Bujur 112.5730706 
Gambar 4.1 
 






























Secara geografis  wilayah  Desa Tambak  Beras  berupa  tambak  dan  sawah 
maka Desa Tambak Beras dikenal dengan desa potensi perikanan di Kecamatan 
Cerme dengan icon ikan bandeng. Dengan wilayah yang cukup luas yang berupa 
tambak dan dilewati Sungai Lamong maka ancaman bencana banjir hampir tiap 
tahun. Karena itu pemerintah desa selalu tanggap dan siaga bencana khususnya 
bencana banjir dengan membuat peta rawan bencana dan selalu berkoordinasi 
dengan pihak-pihak terkait khususnya petani tambak dan membentuk Forum 
Pengurangan Resiko Bencana Desa Tambal Beras. 
Desa Tambak Beras merupakan salah satu desa kecil yang terletak di 
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur. Desa Tambak beras 
terdiri dari 4 RW dan 13 RT. Dengan rincian dusun Segunting 1 RW 2 RT, Dusun 
Tambak Rejo 1 RW 2 RT dan desa Tambak Beras  2 RW 9 RT. Desa Tambak 
Beras dibagi menjadi 3 wilayah yaitu dua dusun yaitu dusun Tambak Rejo dan 
dusun Segunting dan desa tambak beras sendiri. Namun untuk pembahasan ini 
peneliti memetakan satu dari 2 dari 13 RT tersebut yaitu RT 10/RW 04 dan RT 
11/RW 04. 
 
Desa Tambak  Beras  ini  merupakan  salah  satu  desa di  kecamatan  Cerme 
Kabupaten Gresik dengan jarak tempuh 5 Km dari terminal Bunder dan 10 Km 
dari pusat kota Gresik. Dapat dikatakan bahwa desa Tambak Beras ini merupakan 
salah satu desa yang dekat dengan pusat kota dan dapat menjangkau tempat umum 
dengan mudah seperti terminal bus, jalan tol, tempat wisata religi Sunan Giri dan 











B.  Kondisi Demografis 
 
Jumlah penduduk di Desa Tambak Beras adalah 1998 jiwa, terdiri dari 975 
laki-laki dan 1023 perempuan. Jumlah kepala keluarga di Desa Tambak Beras 
 






Laki-laki Perempuan Jumlah 
975 1023 1998 
 
Sumber : dikutip dari profil desa 2018 
 
Berdasarkan  penyajian  data  di atas,  jumlah  penduduk  secara  keseluruhan 
 
adalah 1998 jiwa. Data sebaran penduduk yang bekerja sebagai petani tambak di 
 




C.  Kondisi Ekonomi 
 
 
Aset  ekonomi  merupakan  suatu  bidang  yang  tidak  bisa  ditinggalkan  oleh 
 
semua  orang,  karena  dari  bidang  ekonomi  tersebut  dapat   menjadi  sebuah 
 
pandangan atau kita dapat  melihat  kedepannya dalam suatu keluarga itu dapat 
 
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau tidak, dikategorikan sangat mampu, mampu 
atau bahkan bisa kurang mampu. Dari bidang ekonomi kita dapat mengukur 
kesejahteraan keluarga, karna didalam keluarga bisa dikatakan sangat sejahtera, 
cukup sejahtera bahkan kurang sejahtera, dari situ kita dapat menentukan dengan 
melihat  seberapa  banyak  pengeluaran  dan  berapa  banyak  pendapatan  yang 













Desa Tambak Beras kecamatan Cerme Kabupaten Gresik merupakan salah 
satu desa yang memiliki pendapatan dari berbagai macam profesi diantaranya yaitu 
sektor   petani   tambak,   karyawan   swasta,   guru,   pedagang,   wiraswasta   dan 
sebagainya. hal ini mengenai tentang etos kerja yang dimiliki oleh masyarakat 
 
Desa  Tambak  Beras  sangat  tinggi  dengan  potensi  yang  dimilikinya  meliputi 
 
sumber daya alam, dan sumber daya manusianya, hal ini adalah aset bagaimana 
 
masyarakat nantinya bisa memanfaatkan dan mengelola alam sekitar yang mereka 
 









1. Karyawan swasta 543 
2. Petani 266 
3. IRT 254 
4. Wiraswasta 120 
5. Guru 34 
6. Pegawai negri 
sipil 
14 
7. Pedagang 20 
8. Perawat 6 
9. Dokter 2 
10. Dosen 2 
11. Bidan 1 
12. Karyawan bumn 3 
13. Tentara nasional 
indonesia 
2 
14. Buruh harian 
lepas 
1 
15. Transportasi 1 
16. Pensiunan 2 
17. Lainnya 8 
 












Dilihat dari tabel diatas bahwasannya sumber-sumber penghasilan yang 
didapat oleh masyarakat Desa Tambak Beras cukup beragam baik penghasilan 
dari alam, maupun dari yang lain. Di desa ini mayoritas bekerja sebagai karyawan 
swasta 543 orang, kemudian selanjutnya dengan masyarakat yang bekerja sebagai 
 
petani 266 orang, dengan rincian petani sawah 78 orang, petani tambak 164 dan 
 





D.  Kondisi Keagamaan 
 
 
Kondisi keagamaan di Desa Tambak Beras jika ditinjau dari segi agama, 
mayoritas masyarakat Desa Tambak Beras memeluk agama Islam. kondisi 
keagamaan juga dapat dilihat dari beberapa aspek Infrastruktur dan kegitan 
masyarakat tersebut. 
1.   Infrastruktur 
 
 
Desa  Tambak  Beras  sendiri  terdapat  3  Masjid  dan  2  Mushola.  Yaitu 
Masjid  Nurul Istiqomah,  Masjid  Jami’  Daarus  Sholihin  dan  masjid  Darul 
Huda. Sedangkan musholla ada di Dusun Tambak Rejo dan Desa Tambak 
Beras. 
2.   Kegiatan keagamaan masyarakat 
 
 
Kegiatan keagamaan masyrakat ini ada berbagai kegiatan yang diakukan 
oleh masyrakat  yaitu pembacaan yasin dan tahlil dilaksanakan pada setiap 
malam jumat setelah maghrib oleh ibu-ibu. Lalu pembacaan tahlil oleh bapak- 
bapak  yang  dilakukan  setiap  hari  minggu  setelah  sholat  maghrib.  Tahlil 









juga diadakan menabung. Tabungan dapat diambil ketika anggota 
membutuhkan. Atau juga uang tabungan diambil satu tahun sekali. Biasanya 
juga dalam satu tahun sekali akan diadakan ziarah bersama, mulai ziarah wali 
lima bahkan ada yang ziarah wali Sembilan. pembacaan diba’ yang dilakukan 
setiap malam kamis dan ada pembacaan manaqib yang dilakukan oleh ibu-ibu 
setiap 2 bulan sekali pada hari   minggu pagi di masjid Darul Huda dusun 
Segunting. 
3.   Lembaga Keagamaan 
 
 
Lembaga keagamaan yang ada di desa Tambak Beras ada dua yaitu 
Nahdlatul Ulama  dan Muhammadiyah.  Untuk  di dusun  Segunting  sendiri, 
hanya ada satu lembaga keagamaan yaitu Nahdlatul Ulama saja. Sehingga 
tidak ada golongan yang minoritas maupun mayoritas. 
E.  Kondisi Pendidikan 
 
 
Pendidikan merupakan sebuah hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. 
Manusia sebenarnya wajib melakukan pendidikan dalam   kesehariannya dan 
manusia juga mendapatkan berhak apa yang diinginkan atau diharapkannya untuk 
berkembang didalamnya. Karena dalam memperoleh pendidikan itu tidakada kata 
batas usia untuk menempuhnya, di dalam pendidikan yang seharusnya yang 
terpenting yaitu melalui pendidikan masyarakat dapat mencapai kesejahteraan dan 
lebih berdaya. Sebagai berikut data pendidikan masyarakat Desa Tambak Beras: 
Tabel 4.3 
 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Tambak Beras 
 
No Pedidikan Jumlah 








 sekolah  
2. Belum Tamat SD 93 
3. SD 543 
4. SMP 279 
5. Smu 543 
6. D1-D2 1 
7. D3 18 
8. S1 125 
9. S2 7 
 




Sarana Pendidikan Masyarakat yang berada di Desa Tambak Beras mempunyai 
beberapa lembaga pendidikan yaitu pendidikan formal dan non formal. Sarana 
pendidikan di desa Tambak Beras dapat dikatakan cukup lengkap. Untuk sarana 
pendidikan formal Desa Tambak Beras ini memiliki 2 Sekolah Dasar yaitu SDN 
Tambak Beras dan MI. Matholiul Anwar Tambak Beras. Kemudian ada Taman 
Kanak-Kanak atau Pendidikan Anak Usia Dini yaitu TK. Matholiul Anwar yang 
semuanya berada di desa Tambak Beras. Sedangkan untuk yang non formal desa 
ini memiliki ada Taman pendidikan Al-Qur’an yaitu TPQ Syekh Magribi yang 
terbagi menjadi dua, yaitu TPQ Syekh Magribi I terletak di desa Tambak Beras 
dan TPQ Syekh Magribi II terletak di dusun Segunting. 
 
F.  Sejarah Tambak Beras 
 
 
Menurut Cerita Rakyat ( sesepuh Desa ) yang terdahulu,Desa Tambak Beras 
masih berupa rawa – rawa dan sebagian   tanah darat. Pada tahun 1450 masehi, 
wilayah Desa Tambak Beras dalam   naugan   kekuasaan   “ GIRI KEDATON “ 
yang   dipimpin   oleh   PRABU SATMOKO, RADEN PAKU,     SYEH AINUL 









dianggap oleh sebagian masyarakat setempat menganggap tempat bersejarah. 
Tempat   tersebut   adalah   dalam istilah   jawa ( LEMAH DUWUR) Tempat 
Penjagaan ( JOGO BOYO ). Lemah Duwur tempat para prajurit Giri Kedaton 
menjaga keamanan Giri Kedaton. Lemah duwur terletak di sebelah aliran SUNGAI 
LAMONG , hilir. Lemah Duwur berdampingan dengan ( LUK GIRI ) dalam arti 
kali lamong berbentuk 7 ( tujuh ) kilukan sehingga sebagian   Masyarakat 
mengartikan seperti senjata Sunan Giri yang disebut : KERIS KOLO MUNYENG. 
Pemerintahan  GIRI  KEDATON  mengalami  kejayaan,  namun  dikemudian  hari 
 
sacara tiba-tiba Kerajaan  Giri Kedaton di serang musuh dari dua arah yaitu : 
 
1.    Dari arah Selatan   :  Kerajaan MOJOPAHIT 
 
2.    Dari arah Timur     :  Kerajaan TANDES 
 
Para    prajurit    kerajaan  Giri  Kedaton  yang    bertugas  jaga    ditempat  “ 
LEMAH DUWUR “ mengetahui bahwa musuh dari mojopahit, bermalam di alas 
JURIT   yang   sekarang   digunakan   oleh   Pemerintah,   tempat   pendidikan, 
perkebunan, pertanian dan Kantor Kecamatan Cerme. Dalam peristirahatan para 
prajurit dan panglima perang dari kerajaan mojopahit di alas Jurit, Para prajurit 
bersiap-siap untuk  melanjutkan perjalanannya menuju  GIRI KEDATON.  Pada 
 
saat prajurit MOJOPAHIT istirahat, Sunan Giri Syeh Ainul Yaqin memohon 
pertolongan kepada  Allah SAW  selamat  dari  peperangan,  pertumpahan darah 
dengan  rasa  kasih  sayang, Perikemanusiaan  yang  tinggi, arif, bijaksana,  maka 
secara  tiba-tiba Sunan Giri mendapat pertolongan dari Allah SAW. Secara  tiba- 
tiba   di Telaga PEGAT   mengeluarkan   air sumber yang sangat besar sehingga 










MOJOPAHIT  terkejut  tidak  bisa  melanjutkan  menuju  GIRI,  para  prajurit 
bermalam di Desa Cerme  beberapa  hari sampai berbulan-bulan, bahkan sampai 
kehabisan  bahan  makanan,banyak  yang  kelaparan,  para  prajurit  berkeliaran 
mencari  bahan  makanan  buah-buahan,  diantara salah satu    prajurit  Mojopahit 
menemukan  pohon yang  sangat subur berbuah banyak yang sangat menghiurkan. 
Para prajurit datang beramai-ramai untuk memetik buah tersebut, sehingga buah 
tersebut dibri nama Buah Cerme, dengan rasa haus, lapar dan dahaga, para prajurit 
memakan buah Cerme yang mengandung rasa asam, para prajurit Mojopahit tidak 
menambah semangat dan sehat , namun mengakibatkan banyak yang mati ( 
meninggal dunia ) di Desa Cerme, termasuk Panglima perang banyak yang mati. 
Sunan Giri mengetahui keadaan yang sangat memprihatinkan. Dengan rasa kasih 
sayang  maka  Sunan  Giri  segera  mengutus  para  prajuritnya  untuk  mengirim 
bantuan pangan kepada prajurit  Mojopahit  dan  penduduk  sekitarnya.  Bantuan 
berupa  beras di angkut  dengan perahu  menuju  Desa  Cerme.  Ditengah-tengah 
perjalanan perahu tersebut mengalami gangguan ( bocor ). Para petugas segera 
memperbaiki perahu tersebut ( di DEMPUL ). Di dalam proses perbaikan belum 
selesai, maka Allah SAW, berkehendak lain, secara tiba-tiba banjir surut secara 
mendadak, sehingga perahu tersebut diatas tidak bisa melanjutkan perjalanan 
menuju Cerme, para prajurit Mojopahit dan penduduk mengetahui ada bantuan 
para prajurit berdatangan mengambil bahan pangan berupa beras, di tempat itulah 
dinamakan : 
1.   Desa Tambak Beras 
 










Selanjutnya beras dibawa oleh penduduk untuk segera dimasak, para penduduk 
merasa bingung karena beras berada di dalam karung. Bagaimana caranya 
membuka karung tersebut .Diantara sekian banyak penduduk ada salah satu yang 
tahu caranya membuka karung dengan memakai alat Gunting, di tempat  itulah 
dinamakan DESA SEGUNTING. Beras segera dimasak, dalam istilah jawa di 
ADANG dengan kukusan, ditempat itulah diberi nama 
 
Sebelah selatan Dusun Segunting. Demikianlah Riwayat (Asal-usul) Desa 
Tambak Beras, tambak Rejo (Dempol), Segunting. Apabila ada kurang lebihnya 
mohon di maklumi. 
G. Kondisi Kesehatan Masyrakat 
 
 
Kesehatan merupakan segalanya karna tanpa kesehatan maka akan tidak berarti 
apa-apa. Kesehatan wajib dimilki semua orang, pada dasarnya kesehatan adalah 
kebutuhan dasar manusia. Kesehatan juga sebuah faktor penting dalam penentu 
kualitas hidup sumber daya manusia. Banyak hal yang tidak bisa diprediksi kapan 
terjadinya kepada seseorang dalam hidupnya maka dari itu butuh kesiap siaga an 
setiap saat untuk menjaga kesehatan. Desa Tambak Beras mempunyai beberapa 
sarana kesehatan antara lain klinik yang dimiliki oleh salah satu warga, Posyandu 
lansia, Posyandu bayi dan 2 dokter. Di Polindes sendiri, setiap warga yang berobat 
tidak dipungut biaya. Kegiatan Posyandu lansia dilakukan setiap satu bulan sekali 
setiap tanggal 20. Kegiatan Posyandu lansia meliputi cek kesehatan untuk para ibu- 
ibu  seperti  cek  darah  dan  cek  kadar  kolesterol  dengan  fasilitator  dari  pihak 












tanggal 10. Kegiatannya meliputi penimbangan bayi, dan imunisasi bayi dengan 
fasilitator dari pihak Puskesmas. 
Sarana kesehatan keluarga atau  masyarakat  dilihat  dari kepemilikan MCK. 
Berdasarkan hasil wawancara, 100% masyarakat Desa Tambak Beras memiliki 
MCK   yang   cukup   layak.   Sehingga   dapat   dikatakan  kesehatan   masyarakat 
tergolong  cukup  baik  dan  stabil karena  masing-masing  rumah sudah  memiliki 
MCK. 
H. Aset Asosiasi / Sosial 
 
 
Aset asosiasi merupakan aset berupa suatu kelompok sosial yang mampu 
menjadi modal sosial komunitas dalam emlakukan sesuatu yang penting bagi 
komunitas untuk memahami kekayaan ini. Sebagai Berikut lembaga-lembaga 
kemasyarakatan yang ada di Desa Tambak Beras diantaranya : 
1. PKK 
 
2. Karang Taruna “SEBANUSA” 
 
3. Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) 
 




6. Koperasi Wanita (Kopwan) “Melati Indah” 
 
7. Lembaga Kesenian Albanjari 
 
8. SPP (Simpan Pinjam Perempuan) 
 
I.   Aset Institusi 
 
Aset  Institusi yaitu  lembaga pemerintah atau perwakilannya yang  memiliki 









keduanya mewakili jenis aset yang berbeda. Aset yang ada di Desa Tambak Beras 
yaitu 
1.   Pemerintah Desa 
 
 
Pemerintah desa yaitu sebuah institusi yang mengatur wilayah desa dan 
membina kehidupan masyarakat desa. Desa yang sudah dipilih menjadi 
pemimpin  menjadi kepala desa yang dipilih  secara demokratis setiap  lima 
tahun sekali dan dibantu oleh perangkat desa. Struktur organisasi dan tata 
kerja Pemerintah Desa Tambak Beras sebagai berikut: 
Bagan 4.1 
 























Aset   institusi  berkontribusi  sebagai  kehidupan  masyarakat  warga  Desa 
 




J.   Tradisi dan Kebudayaan 
 
Dalam  kehidupan  sosial  kemasyarakatan  di  Desa  Tambak  Beras,  masih 









bercocok tanam, membangun rumah, pindahan rumah, hajatan dan lain-lain semua 
dilakukan secara gotong royong. Pelestarian budaya di Desa Tambak Beras masih 
dilaksanakan  hingga  kini dengan  adanya  kegiatan  sedekah  bumi  setiap  tahun. 
Dengan tema yang berbeda di tiap tahunnya. 
Kebudayaan di Desa Tambak Beras masih tetap jalankan karena salah satu 
aspek yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan masyarakat apalagi masyarakat 
desa yang masih kental menjaga kebudayaan dan kepercayaan mereka.Tradisi di 
desa  ini  juga  merupakan  tradisi  yang  bersifat  keagamaan.  Karena  melihat 
bagaimana tradisi dan kebudayaan jawa ini dikemas dalam wadah budaya Islam. 
Sama halnya di Desa Tambak Beras yang banyak akan tradisi, diantaranya adalah : 
1. Tradisi di Hari Raya 
 
a. Ruwah Masal, yaitu acara hajatan ketika mau memasuki bulan Ramadhan. 
 
Biasanya dilakukan berkatan yang dilakukan setiap RT. 
 
b. Ketika malam takbiran,  masyarakat  biasanya  melakukan takbir keliling 
yang diikuti oleh para pemuda, anak-anak dan orang dewasa. Biasanya 
dilakukan dengan berjalan kaki mengelilingi desa sambil membawa bedug 
yang dihias oleh setiap RT. 
c. Ketika hari raya sholat Idul Fitri maupun Idul Adha biasanya dilakukan di 
masjid Darul Huda yang terletak di dusun Segunting. 
d. Setelah sholat Id, masyarakat mengeluarkan tumpeng lengkap dengan lauk 














e. Ketika Idul Adha, setiap masjid dan mushola yang ada di desa Tambak 
Beras khususnya dusun Segunting akan membagi-bagikan daging Qurban 
kepada masyarakat setempat. Dan menyisakan satu ekor kambing untuk 
dimasak oleh ibu-ibu untuk dimakan oleh masyarakat  yang  ikut  dalam 
pemotongan hewan Qurban. 
2.   Ziarah kubur (nyekar), biasanya dilakukan ketika mau puasa, ketika hari raya 
dan ketika akan melakukan hajat tertentu. 
3.   Mauludan, yaitu perayaan Maulid Nabi dengan  membuat  sego  gore (nasi 
gurih)  dengan  lauk  ikan  bandeng  atau  ayam  yang  selanjutnya dibawa ke 
Masjid  yang  sebelumnya  sudah  dihias  dengan  snack  ataupun  alat  rumah 
tangga yang digantungyang setelah berdoa selesai, masyarakat berebut 
mengambil hiasan tersebut. 
4.   Bancaan Ketika Ada Orang meninggal : 
 
a. Ngaji,  yaitu  pembacaan  surat  yasin  dan  tahlil  di  rumah  orang  yang 
meninggal. Biasanya dilakukan sampai tujuh hari pasca meninggal. 
b. Selametan 7 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 
sudah mencapai 7 hari. 
c. Selametan 40 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 
sudah mencapai 40 hari. 
d. Selametan 100 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 
sudah mencapai 100 hari. 
e. Selametan pendak, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 
 










f.  Selametan  1000  hari,   yaitu   berkatan  yang   dilakukan  ketika  orang 
meninggal sudah mencapai 1000 hari. 
5.   Tradisi Ketika Pernikahan 
 
a. Dijalok, yaitu bapak-ibu atau saudara pengantin pria datang kerumah calon 
perempuan dengan tujuan untuk menyampaikan niat ingin melamar. 
b. Lamaran, yaitu calon pengantin pria bersama keluarga datang kerumah 
calon perempuan untuk melamar, biasanya dilakukan dengan acara tukar 
cincin. 
c. Sego Kemanten, yaitu acara resepsi yang dilakukan di rumah pengantin 
wanit. Biasanya pengantin duduk diatas kuade. 
d. Ngunduh mantu, yaitu acara resepsi yang dilakukan di rumah pengantin 
pria. Tradisi tersebut biasanya hanya dilakukan bagi masyarakat yang 
mampu saja. 
e. Sepasar, yaitu pengantin wanita bersama keluarga dan warga kampung 
datang ke rumah pengantin pria. 
f.  Selapan, yaitu acara bancaan yang dilakukan 36 hari pasca pernikahan. 
 
g. Tingkepan,  yaitu  selametan  ketika  hamil  yang  kandungannya  sudah 
berusia 7 bulan. Biasanya dengan membuat rujak pasrah dan dawet. 
6.   Tradisi ketika Ada Kelahiran 
 
a. Mendem  Dulur,   yaitu  ketika  sang  ayah  mengubur  ari-ari  anaknya. 
Biasanya  ari-ari  tersebut  dicuci  bersih  dan  ditaruh  di  wadah  seperti 













mangkok tersebut ditamahkan garam kasar (uya rosok) dan bunga yang 
biasanya untuk ziarah kubur. 
b. Cumplung Udel, yaitu bancaan yang dilakukan ketika seorang bayi telah 
terlepa tali pusarnya. 
c. Selapan, yaitu bancaan yang dilakukan 30 hari setelah kelahiran sang bayi, 
misalnya bayi lahir pada hari senin pon maka bancaan dilakuka pada enin 
pon berikutnya juga. 
d. Mudun Lema, yaitu selametan yang dilakukan ketika bayi berusia tujuh 
bulan. Biasanya setelah pembacaan do’a, kaki sang  bayi diinjakkan ke 
tanah  dan  ketan  tetal.  Setelah  itu  didudukan  di  tengah  wadah  pipih 
(lengser) yang berisi beras, buku, emas, uang dan tasbih. Lalu sang bayi 
akan memilih salah satu benda tersebut yang menurut masyarakat benda 
yang dipilih oleh sang bayi itu yang akan menjadi masa depannya. Semisal 
memilih beras maka kelak akan menjadi juragan beras dll. 
7.   Suroan, yaitu acara bancaan yang dilakuakn setiap memasuki 1 Muharram 
atau bulan asyuro. Biasanya masyarakat membuat bubur suro yang nantinya 
akan di bawa ke Masjid dilakukan doa bersama. 
8.   Bubur Sapar, yaitu acara bancaan yang dilakukan ketika memasuki bulan 
Safar masyarakat membuat bubur merah dan putih yang nantinya akan di 
bawa ke Masjid dilakukan doa bersama. 
9.   Tegal  Deso,  yaitu  acara  sedekah  bumi  yang  dilakukan  setiap  satu  tahun 
 













Biasanya  masyarakat  membuat  beraneka ragam  makanan untuk dibagikan 






















Sumber: Dokumentasi peneliti 
 
10. Berhatan,  yaitu  acara  bancaan  yang  dilakukan  pada  malam  17  Agustus. 
Biasannya kegiatannya berupa istighosah yang dilakukan di jalan tengah 








































A.  Petagonal Aset 
 
Pendampingan yang dilakukan di Desa Tambak Beras yaitu yang berbasis 
Aset  sebagai  upaya  untuk  meningkatkan  taraf  kehidupan  masyarakat  dalam 
sehari-hari.  Selain  itu,  peneliti  bermaksud  menjadikan  Dusun  Segunting  ini 
sebagai dusun Percontohan yang  fokus pada  mengembangkan kekreatifitasnya 
dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat. 
Aset dan potensi banyak dimiliki masyarakat Dusun Segunting. Namun, 
kenyataanya mereka belum menyadari bahwa dirinya belum bergerak untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki. dan sebagai pendamping yaitu untuk 
memberikan kesadaran dan menggerakkan masyarakat agar bisa berdaya dan 
memanfaatkan potensi yang ada. Adapun hasil aset yang diungkapkan oleh 
masyarakat Dusun Segunting yaitu sebagai berikut: 
1. Aset Alam 
 
 
Aset alam yang ada Di Desa Tambak Beras diantaranya yaitu aset tambak, 
pohon,  buah-buahan  serta lainnya.  Wilayah desa  ini tergolong  memiliki yang 
subur sehingga tidak heran lagi jika desa ini memiliki luasan tambak yang 
melimpah sehingga dikelilingi oleh tambak. hal tersebut dibuktikan ada beberapa 

















a. Aset Tambak 
 
 
Aset tambak yang ada di Desa Tambak Beras merupakan desa yang sangat 
dimanfaatkan lahannya yang digunakan secara bergantian dalam bertani dan 
budidaya ikan dengan lahan yang sama. Jika musim kemarau tiba, maka lahan 
digunakan untuk pertanian yang sering ditanami padi, tetapi tidak semua orang 
melakukan pergantian lahan pertambakannya karna jika dibuat lahan pertanian 
sangat  sulit  juga.  Dan  apabila  musim  hujan  lahan digunakan sebagai tambak 
dalam budidaya ikan Bandeng dan udang fanami, bader, ikan putihan dan lainnya. 
Sebagai berikut luas lahan kepemilikan tambak . 
Tabel 5.1 
Luas Pemilik Tambak Dusun Segunting 
No Nama Milik Tambak Luas 
1 Hariyanto 1,2 Ha 
2 H. Adnan 1 Ha 
3 Ngadiman 0,4 Ha 
4 Sukri 0,4 Ha 
5 Khusnul 1,4 Ha 
6 Sanah 0,4 Ha 
7 Hartini 0,6 Ha 
8 Matraji 0,6 Ha 
9 H. Mahmud 0,6 Ha 
10 Sutijan 0,6 Ha 
11 Shidiq 0,4 Ha 
12 H. Aji 0,6 Ha 
13 Tondo 0,6 Ha 
14 M. Hasan 0,6 Ha 
15 Ngarip 0,6 Ha 
16 Anwar 0,5 Ha 
17 Urip 1 Ha 
18 Nur Syam 0,6 Ha 
19 Sholikin 0,6 Ha 
20 Kemis 0,3 Ha 
21 Kamidin 0,25 Ha 
22 Jupri 0,5 Ha 
23 Sokran 1 Ha 
24 Kasiti 0,5 Ha 
25 Ahwan 1,4 Ha 
26 Sama’ Wijaya 0,4 Ha 
27 M. Rufi’i 2 Ha 









29 Syarip 1 Ha 
30 Rukin / Sutiah 0,3 Ha 
31 Malikudin 0,4 Ha 
32 Fauzi Zakariyah 1,8 Ha 
33 Tonoh 0,25 Ha 
34 Irkam 0,6 Ha 
35 Juki 0,6 Ha 
Sumber : Hasil Wawancara Ketua Petani Tambak 
 
Jenis ikan yang dikembangbiakkan dilahan pertambakan Desa Tambak Beras 
terkenal ikan bandeng dan udang yang berjenis udang fanami dan windu. tetapi 
mereka lebih banyak memilih udang fanami yang dikarenakan udang windu 
hasilnya tidak seberapa. Untuk pertambakan di Dusun Segunting sendiri 
masyarakat rata-rata mempunyai lahan tambak dengan luas rata-rata mulai 0,25 
hingga 1 Ha yang mampu diisi ikan sekitar kurang lebih 5-6 rean sedangkan 1 
rean berjumlah 5.500 biji tersebut  mampu menghasilkan 1-2 ton dalam sekali 
panen jika yang dipanen ikan bandeng. Apabila yang dipanen ikan udang sekali 
panen menghasilkan kurang lebih sekitar 2 kwintal dalam sekali panen. Adapun 
waktu panennya dapat kita lihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 5.2 
 
Kalender Musim Petani Tambak Dusun Segunting 
 
Bulan Nabur Benih Ikan Kegiatan Petani 
Tambak 
Januari Ikan bandeng dan udang Nabur benih 
Februari - - 
Maret - Panen udang 
April Ikan udang - 
Mei - Panen bandeng 










Juli - - 
Agustus - Panen udang 
September - - 
Oktober Ikan udang - 
November - Panen udang 
Desember - Panen bandeng 
Sumber : Hasil Wawancara Petani Tambak 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat yaitu musim panen ikan bandeng dan udang 
terjadi pada bulan Mei dan udang bulan Maret. Panen ikan udang ini terjadi 3 
bulan sekali,  jika untuk  ikan bandeng  1  tahun hanya 2  kali saja.  Pada  masa 
menabur  benih sekaligus sampai masa panen tiba hanya membutuhkan waktu 
kurang  lebih 4-5 bulan. Jika sudah menabur benih petani tambak  mempunyai 
waktu senggang dimana petani tidak memiliki pendapatan akan tetapi petani sibuk 
merawat pertambakanya. 
Hasil panen ikan yang ada di desa ini cukup berlimpah, untuk masyarakatnya 
mereka juga mengkonsumsi sendiri dari hasil tambak tersebut. Namun hasil ikan 
yang melimpah terutama ikan bandeng. 
Aset sungai ini sangat penting hubungannya dengan aset tambak karena 
masyarakat yang bekerja sebagai petani tambak mengandalkan air tersebut untuk 













































Gambar diatas merupakan gambaran aset yang ada di Dusun Segunting yaitu 
pertambakan yang  isinya berbagai macam jenis  ikan yang dibudidaya,  namun 
tambak yang sering masyarakat memasukkan bibit bandeng. Pengembangan Aset 
alam yang ada di dusun ini berupa tambak serta hasilnya yang dinilai penting 
karena menjadi penopang hidup masyarakat. Sehingga diperlukan langkah untuk 
memobilisasi aset tersebut dalam proses pendampingan yang dilakukan bersama 
ibu-ibu kelompok RT 10/RW 04 dan RT 11/RW 04. 
b. Aset Lahan Pemukiman 
 
Adapun aset alam yanga ada di Dusun Segunting ini selain tambak yaitu lahan 
pemukiman yang cukup luas. Lahan pemukiman ini terletak di Dusun Segunting 
yang  berdekatan  dengan  tambak.  Serta  lahan  pemukiman  ini  juga  memiliki 
potensi alamnya, ada berbagai pohon yang tumbur disekitar lahan masyarakat 
seperti, pohon mangga, pohon jambu, serta pohon lainnya tetapi yang peneliti 































c. Aset Fisik 
 
 
Aset fisik merupakan aset yang berupa sarana dan prasarana masyarakat yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat itu sendiri. Adapun sarana berbagai bentuk 
peralatan,  perlengkapan  kerja  dan  fasilitas  yang  berfungsi  sebagai  alat  utama 
untuk  membantu  dalam  pelaksanaan  pekerjaan  yang  digunakan  dalam  suatu 
proses kegiatan. Sarana umun yang ada disekitar juga harus dirawat dan dijaga 
agar tetap bisa digunakan dengan baik. Jika tidak dijaga dan dirawat dengan baik 
maka ketika rusak akan rugi di masyarakat sendiri dan membuat kesulitan. Antara 
lain aset fisik yang dimiliki Desa Tambak Beras seperti, masjid, sekolah, TPQ, 











































Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Desa Tambak Beras sendiri terdapat 3 Masjid dan 2 Mushola. Yaitu Masjid 
Nurul  Istiqomah,  Masjid  Jami’  Daarus  Sholihin  dan  masjid  Darul  Huda. 
Sedangkan musholla ada di Dusun Tambak Rejo dan Desa Tambak Beras. Sarana 
dan prasarana masyarakat merupakan aset yang berperan penting untuk 
mempermudah   kehidupan   masyarakat,   seperti   masjid   dan   mushola   yang 
digunakan untuk beribadah setiap hari dan diadakan dibaan, tahlilan, pengajian 
yang dilakukan harian maupun mingguan. Aset selanjutnya aset pendidikan. 
Aset pendidikan yang ada di Desa Tambak beras telah mempunyai beberapa 
lembaga yaitu pendidikan forma dan non formal. Untuk sarana pendidikan formal 
desa Tambak Beras ini memiliki 2 Sekolah Dasar yaitu SDN Tambak Beras dan 
MI. Matholiul Anwar Tambak Beras. Kemudian ada Taman Kanak-Kanak atau 
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu TK. Matholiul Anwar yang semuanya berada di 
desa Tambak Beras, ada Taman pendidikan Al-Qur’an yaitu TPQ Syekh Magribi 
yang terbagi menjadi dua, yaitu TPQ Syekh Magribi I terletak di desa Tambak 











d. Aset Sosial 
 
Dalam  kehidupan  sosial  kemasyarakatan  di  Desa  Tambak  Beras,  masih 
kuatnya rasa gotong royong di tengah-tengah masyarakat. Diantaranya dalam hal 
bercocok tanam, membangun rumah, pindahan rumah, hajatan dan lain-lain semua 


















Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Aset sosial merujuk pada hubungan sosial untuk masyrakat dan merujuk pada 
norma-norma kepercayaan, budaya dan jaringan sosial yang didirikan. Aset sosial 
terdiri sambungan aktif dengan orang kepercayaan, nilai-nilai, saling pengertian 
dan perilaku bersama yang bertujuan untuk mengikat jaringan komunitas manusia 
dan membuat tindakan komperatif. 
B.  Transek Pemetaan Aset Lingkungan (Fisik dan Alam) 
 
 
Transek adalah penelusuran wilayah bersama dengan masyarakat untuk 
mengetahui segala hal kondisi fisik desa beserta kondisi sosialnya. Transek ini 
dilakukan memperdalam pemahaman untuk menemukenali aset dan potensi 
masyarakat  Dusun  Segunting.  Penelusuran  wilayah  ini  dilakukan  bersama 










melewati jalur pemukiman menuju ke tambak, sawah dan sungai. Sebagai berikut 
pemetaan aset lingkungan mencangkup dua yaitu aset lingkungan fisik dan 
lingkungan alam yang akan dipaparkan: 
Tabel 5.3 
 
Pemetaan Aset Lingkungan (Alam) 
 
Tata Pemukiman Tambak Sungai untuk Tegalan 
guna dan irigasi 
lahan pekarangan  
Kondisi -Kerikil dan -Berwarna  -Lempung - lempung dan 
cukup subur tanah tanah hitam dan coklat 
 -Berwarna cukup subur   
 coklat dan cukup 
subur 
   
Tanaman Tanaman      hias -Pohon randu, -Enceng -Pohon pisang, 
(bunga kamboja, pohon waru, gondok dan pohon asem, 
gelombang cinta, pohon pisang. kangkung tanaman 
walisongo,  lidah -Padi, galengan -Ikan keting,  , tomat, cabai. 
mertua,     zebra, ditanami kepiting -Jenis ternak : 
pucuk     merah), kacang hijau, sawah (yuyu). Ayam, 
pohon      jambu, kacang panjang,  kambing, 
pohon     srikaya, kacang merah,  bebek, sapi. 
pohon pepaya. mentimun,   
 blewah,   
 semangka,   





 Ikan    bandeng,   
 udang,   mujair,   
 ikan        gabus,   
 ikan bader, ikan 
mas. 
  
Manfaat -Sebagai -Hasil panen -Irigasi -Hasil panen 
penghijauan dikonsumsi dan tambak dapat dijual 
didepan rumah. dijual. -Pembuangan maupun 
-Berdirinya -Sebagai mata sisa  air  bekas dikonsumsi 
bangunan. pencaharian rumah tangga sendiri. 
 penduduk.  -Dapat 
   digunakan 









    kandang 
    ternak. 
Tindakan -Disemprot obat -Memakai -Diperlebar -Penyiraman 
yang semut atau kawat beraliran dan     dikeruk setiap hari 
telah dipangkas. listrik untuk menggunkan  
dilakukan -Sudah di hama tikus. elevator.  
 buatkan tempat -Hama   wereng   
 pembuangan di         semprot   
 sampah. menggunakan   
 -Dilakukan venila atau obat   
 penyiraman oleh rayap.   
 pihak  kontraktor    









Harapan -Telaga -Hasil panen -Tanaman -Air       sungai 
dibersihkan dari tambak (udang kangkung  dan tetap  mengalir 
sampah agar dan bandeng) enceng sehingga   saat 
dapat digunakan maupun padi gondok   dapat musim 
sebagai sumber meningkat. dibersihkan kemarau 
air. -Hama      dapat agar     banyak tanaman  tidak 
 diberantas ikan   disungai mati. 














Potensi -Antusias warga -Tanah subur -Sungai - Tanah cukup 
sangat tinggi untuk ditanami diperlebar subur      untuk 
dalam hal padi. sehingga menanam jenis 
penghijauan. Dan       kondisi mencukupi tanaman 
-Gotong royong tambak    sangat kebutuhan  air kebun 
yang masih baik          untuk untuk irigasi. (pisang,cabai, 
dipertahankan. pembesaran  tomat dsb) 
-Ada kotoran bibit ikan.   
ternak  untuk    
pupuk organik.    
-Ada            hasil    
tambak        yang    
bisa    digunakan    
sebagai  peluang    
usaha      dengan    
cara          diolah    
terlebih dahulu.    












Pemetaan Aset Lingkungan (Fisik) Dusun Segunting 
 
Topik Masjid Musholla 
Kondisi Bangunan Baik Sudah tidak dipakai 
Potensi Masyarakat Tempat sholat, mengaji, 
dan kegiatan masyarakat 
Terkadang dipakai untuk 
mengaji TPQ 
Harapan Masyarakat mampu 
berpartisipasi dan 
mengikuti kegiatan yang 
ada dimasjid 
Tetap digunakan sebagai 
TPQ 




Adanya melakukan transek ini, hasil dari transek akan didiskusikan bersama 
dengan ibu-ibu PKK Dusun Segunting. Jika didiskusikan akan semakin 
menstimulasi mereka dalam menyadari  aset terlebih dahulu sehingga bisa gerak 
untuk melakukan tindakan perubahan selanjutnya yang lebih baik. 
 
 
C.  Individual Inventori Asset 
 
 
Setiap  manusia  pasti  memiliki  aset.  Aset  yang  dimiliki  yakni  sebuah 
kelebihan yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan 
dalam kehidupannya. Namun, aset atau potensi yang dimiliki tidak hanya untuk 
dinikmati sendiri. Tetapi juga dimanfaatkan untuk berkontribusi dalam kehidupan 
masyarakat. Pada Individual Inventory Asset ini, peneliti menggali aset individu 
melalui proses wawancara yang difokuskan ke subyek penelitian yaitu petani 
tambak dan ibu-ibu PKK dusun Segunting. Berdasarkan pemetaan individual skill 












personal yang dibedakan dalam tiga H (Head, Hand, Heart) kepala , tangan, dan 
hati. 
Aset  manusia  yaitu  seseorang  yang  mempunyai  kemampuan  atau  potensi 
yang ada pada dirinya masing-masing, baik dengan sikap dewasa, remaja maupun 
anak-anak. Aset manusia adalah aset yang memiliki banyak pengetahuan terhadap 
skill baik berupa keterampilan maupun bakat yang dimiliki oleh setiap manusia. 
Bahkan selain jumlah penduduk, masyarakat Dusun Segunting telah memiliki aset 
personal dalam dirinya yaitu aset kepala (head), tangan (hand), dan hati (heart). 
Masyarakat Segunting khususnya kelompok ibu-ibu pkk yang memiliki 
kemampuan dalam pengetahuan dan pemikiran untuk lebih berkembang dan maju 
karena mereka juga tidak mau hanya ingin berdiam dirumah saja, tetapi dapat 
mengembangkan  lebih  terhadap  kreatifitasnya.  Aset  kepala  disini  dimaksud 
dengan banyak pengetahuan yang ada pada otak manusia, baik tentang pertanian, 
perdagangan maupaun lainnya yang berhubungan dengan manusia. Tangan 
mempunyai manfaat yang sangat banyak yaitu dengan melakukan apapun yang 
bertujuan untuk merealisasikan kreatifitasnya. Masyarakat ingin membuat sesuatu 
yang sangat bermanfaat bagi kehidupan mereka terutama dalam hal ekonomi. Jika 
memiliki kemauan dalam hati ingin bekerjasama maka kemampuan tersebut 
merupakan sebuah aset dan potensi yang harus dikembangkan demi kesejahteraan 
masyarakat itu sendiri. Untuk anggota tidak memiliki jumlah yang sedikit dalam 
menjadi aset yang dapat dikembangkan untuk melakukan perubahan ke arah yang 













Adapun selain aset manusia secara umum terdapat aset khusus yang dimiliki 
Masyarakat Dusun Segunting berdasarkan kelompok ibu-ibu pkk dusun Segunting 
RT 10/RW 04 dan RT 11/RW 04 sebagai beikut: 
Tabel 5.5 
 
Aset Manusia Ibu-ibu PKK RT 10/RW 04 dan RT 11/RW 04 
 
No Kepala Tangan Hati 
1. Mempunyai keinginan Kreatif dan terampil 
dalam mengolah 
masakan dari hasil 
tambak menjadi 
berbagai kuliner 





2. Mempunyai Mampu membantu Memiliki sikap saling 
bekerja sama dalam 
kelompok 
pengetahuan tentang (suami) ditambak 
cara mengelola tambak 
meskipun tidak ikut ke 
tambak 
meskipun jarang 
3. Mengetahui waktu  Sabar dan peduli 
dengan satu sama lain masa-masa panen ikan 
dan harga pemasaran 
ikan yang diperoleh 
hasil tambak 
 
4. Mampu mengatur   
pengeluaran rumah   
tangga   
Sumber : Hasil FGD Bersama Ibu-ibu PKK Dusun Segunting 
 
Berdasarkan Tabel diatas disimpulkan bahwa memiliki kemampuan atau 
potensi setiap kelompok masing-masing dari berbagai macam aset  yang dapat 
dibedakan antara lain yaitu aset kepala, aset tangan, dan aset hati. Beberapa aset 
tersebut merupakan potensi dan keahlian yang dapat dikembangkan secara terus 
menerus. 
D.  Organizational Asset 
 
Organization asset merupakan sebauh bagian penting dari aset sosial yang 










yang meiliki visi dan misi atau tujuan yang sama dapat dimanfaatkan sebagai 
wadah   atau   tempat   berkumpul   dan   bekerja   sama   dalam   memanfaatkan 
sumberdaya lingkungan, usaha maupun lainnya seacar efektif. Berdasarkan 
pendampingan yang dilakukan peneliti menggunakan komunitas ibu-ibu pkk yang 
sebagaimana itu istri-istri petani tambak. 
SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENGGERAK PEMBERDAYAAN DAN 
KESEJAHTERAAN KELUARGA DESA TAMBAK BERAS 






Struktur Organisasi Ibu-ibu PKK Dusun Segunting 
 
No Jabatan Dalam Tim Penggerak Nama 
PKK    
1. Ketua Ny. Nova Adrianingsih 




Ny. Nur Imamah 
Ny. Wiwik 
2. Wakil ketua 
3. Sekertaris 
4. Wakil sekertaris 
5. Bendahara 





8. Ny. Mu’afah 
9. Ny. Sumarnik 
10. Ny. Rustiyah 
11. Ny. Nur Hidayah 
12. Ny. Tutik Nuraini 
13. Ny. Anis C. 
























DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 
A.  Awal Proses 
 
Proses awal pendampingan  yang  dilakukan peneliti  yaitu  bertujuan  untuk 
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat di Dusun Segunting. 
Pendampingan ini dilakukan peneliti banyak harapan yang diinginkan oleh 
masyarakat. Khususnya harapan dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dan 
proses ini dilakukan dalam pendampingan ibu-ibu PKK Dusun Segunting dalam 
memanfaatkan  hasil  panen  tambak  yang  dilakukan  guna  untuk  mengetahui 
keadaan yang ada di dusun ini. Baik dilihat dari keadaan fisik maupun non fisik, 
keadaan  fisik  juga  meliputi keadaan  lingkungan,  fasilitas  umum  yang  ada  di 
dusun. 
Dalam   melakukan   proses   awal   pendampingan   yaitu   obsevasi   lokasi 
merupakan suatu hal yang pertama dilakukan peneliti yakni guna untuk 
mengetahui dengan rill keadaan desa yang akan diteliti sehingga menyusun 
prosposal pun akan memiliki data yang kuat untuk mempertahankan tempat yang 
akan diteliti. observasi lokasi dilakukan pada tanggal 24 Desember 2018 dengan 
cara wawancara terhadap beberapa tokoh masyarakat. 
Observasi  lokasi  yang  dilakukan  peneliti  ini  hanya  sekedar  observasi, 
sehingga belum terjadi inkulturasi atau membaur ke masyarakat serta melakukan 
kegiatan bersama mereka. Proses wawancara yang dilakukan peneliti melibatkan 
5W+1H disini banyak masyarakat masih tertutup saat beberapa pertanyaan yang 
 








peneliti memanfaatkan ibu-ibu jika waktu sore yang sering kumpul di dekat 
tambak. Sehingga komunikasi yang terjalin pun tidak memberikan kesan yang 
kaku karena wawancara yang dilakukan seperti berbincang-bincang biasa. Dengan 
komunikasi yang dilakukan peneliti terhadap petani tambak tersebut secara santai 
dan  terbuka  merupakan  suatu  proses  pendampingan  awal  dan  peluang  bagi 
peneliti. Karena jalinan hubungan merupakan hal yang terpenting pada awal 
melkaukan proses pendampingan dengan begitu akan menciptakan ikatan yang 
baik bagi peneliti dengan masyarakat Dusun Segunting. 
 
 
B.  Melakukan Pendekatan (Inkulturasi) 
 
 
Inkulturasi yaitu jenis penyesuaian atau adaptasi kepada masyarakat, 
kebiasaan, bahasa, perilaku yang terdapat pada suatu tempat. Inkulturasi di Dusun 
Segunting ini dilakukan untuk mengetahui keadaan yang ada didesa dampingan. 
Baik keadaan fisik maupun non fisik, keadaan fisik meliputi keadaan lingkungan 
dan keadaan fasilitas umum yang ada di desa. Sedangkan untuk keadaan non fisik 
meliputi keadaan sosial budaya. Tahap inkulturasi sangat penting dalam 
kesuksesan dalam sebuah pendampingan masyarakat. inkulturasi menjadi sebuah 
keharusan untuk membangun kepercayaan. tujuan dari proses inkulturasi adalah 
masyarakat mampu memahami tujuan kegiatan, membangun kepercayaan 
masyarakat. Pada tahap ini seluruh aktifitas yang dilakukan selalu terkait dnegan 
proses komunikasi. 
Proses inkulturasi diawali dengan mendatangi Kantor Balai Desa tepat pada 
 










bernama Bapak Wahyudi dan Bapak Mukhtar selaku sebagai sekertaris untuk 
meminta izin melakukan pendampingan masyarakat di Dusun Segunting karena 
tanpa adanya izin kegiatan ini tidak dapat berjalan dengan baik karena kepala 
desa yang berwenang dengan segala sesuatu yang ada di desa. 
Gambar 6.1 
 



















Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Setelah melakukan inkulturasi kepada kepala desa selanjutnya peneliti 
melakukan inkulturasi kepada masyarakat Dusun Segunting. Selain melakukan 
inkulturasi   peneliti   juga   mengamati   serta   mengenali   situasi   dan   kondisi 
lingkungan, sosial dan budaya masyarakat. kegiatan tersebut dilakukan 
dilaksanakan  pada  minggu  pertama  saat  fasiliattor  datang  ke  Dusun.  ketika 
minggu pertama memulai tahap inkulturasi dilakukan pada tanggal 18-28 Februari 
2019. Dalam proses pendamping melakukan silaturhami dan wawancara kepada 
Pak Rt, Pak RW, dan Ibu PKK, Petani tambak yang ada di Dusun Segunting dan 
mereka menjelaskan bahwa disini memiliki aset tambak dan hasil tambak banyak 
yang belum di olah selain dijual ketengkulak. Dalam proses inkulturasi ini peneliti 









shingga peneliti tidak hanya mellaui FGD saja, apabila hanya mellaui proses FGD 
saja masyarakat tidak akan mudah percaya. Sehingga peneliti memilih untuk 
wawancara disetiap rumah warga yang ada didepan rumah. 
Gambar 6.2 
 














Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Pada hari kamis tanggal 28 Februari 2019 peneliti mengikuti tahlilan rutinan 
masyarakat  Dusun  Segunting  hal  ini  dimanfaatkan  untuk  lebih  mengetahui 
kegiatan yang ada di masyarakat serta cara peneliti untuk mendekati masyarakat 
Dusun. Pengajian kali ini banyak yang melihat peneliti dengan tatapan yang asing 
karena mereka belum pernah melihat dan mengenal peneliti. Selesai acara 
pengajian peneliti meminta waktu sebentar kepada ibu-ibu yang mengikuti tahlil 
guna untuk memperkenalkan diri peneliti dan mencoba menanyakan hal-hal yang 
menyangkut tetang keadaaan desa, masyarakat ada yang mau menjawab dan tidak 
tetapi peneliti tidak menyerah peneliti memancing secara perlahan dengan cara 










































Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Walaupun tidak semua mau  mencritakan hal-hal tentang dusun ini namun 
setidaknya peneliti sudah bisa  mengambil  hati mereka dan  menerima peneliti 
untuk melakukan pendampingan di dusun ini. diacara ini peneliti mendapatkan 
cerita tentang aset yang ada di dusun namun tidak hanya itu peneliti mendapat 
cerita tentang skill atau kemampuan masyarakat sekitar. 
C.  Membangun Kelompok Riset 
 
1.   Discovery 
 
 
Menemukenali aset yang biasa disebut dengan discovery ini merupakan 
suatu  motivasi  bagi  masyarakat  untuk  begerak  menjadi  lebih  baik.  Cara 
melihat masa lalu dengan pendekatan ABCD merupakan tahap dari inkulturasi 
yang berguna untuk menggali data maupun dukungan dll. tahap melihat masa 
lalu ini bisa dilakukan dengan memberikan setimulus seperti pertanyaan dan 
cerita bagaimana keberhasilannya di masa lalu di Dusun Segunting. Melalui 










dibedakan dengan proses lain karena proses ini merupakan tahap dimana 
sebuah aset yang terjadi dimasa lalu pada masyarakat digali dan ditemukan 
untuk dikembangkan. Dengan upaya tersebut berguna untuk membangkitkan 
kekuatan, semangat yang dimiliki oleh masyarakat. 
Pendekatan ABCD untuk mengungkap masa lalu yang merupakan bagian 
pertama melakukan proses pendampingan seperti, FGD (forum Group 
Discussion) yang dilakukan peneliti yang pertama. sebelum melakukan 
kegiatan FGD sebelumnya peneliti mengikuti kegiatan-kegiatan ibu-ibu PKK 
yang  diadakan  di  Dusun  Segunting  agar  tidak  canggung  disaat   FGD 
dilakukan. 
Masyarakat di dusun ini merupakan masyarakat yang memiliki berbagai 
macam keterampilan salah satunya dari barang bekas yang di olah menjadi 
sebuah keterampilan dalam bidang kerajinan. Untuk bidang kerajinan ini yang 
dari barang bekas menjadi baju pernah mendapatkan kejuaraan dalam 
perlombaan. Peneliti melakukan FGD kepada masayarakat khususnya istri- 
istri para petani tambak tentang bagaimana berkembangnya tambak sekarang. 
FGD  ini  dilakukan  bersama  ibu-ibu  pada  tanggal  14  maret  2019  yang 








































Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Dalam tahapan ini peneliti bersama dengan ibu-ibu berdiskusi dengan 
membahas cerita keberhasilan yang pernah ada dimasa lalu atau yang pernah 
dialami  oleh  masyarakat  dusun  ini.  Para  ibu-ibu  diberi  pertanyaan  yang 
bersifat mestimulus, dengan tujuan agar ibu-ibu dengan mudah dan ragu untuk 
bercerita. pertanyaan tersebut seperti "bagimana kehidupan yang ada di 
masyarakat dusun Segunting ini yang dulu?" "apa masyarakat pernah 
memenangkan perlombaan?"  apakah disini pernah  membuat  olahan-olahan 
dari hasil tambak?”dan pertanyaan lainnya. Jawab ibu Tutik “pernah mbk dulu 
tapi sebagai otak-otak bandeng jadi orang masih kurang tertarik apalagi 
bandeng sudah mahal jadi kalau dijual lagi orang mikir kalau mau beli”. Darai 
pertanya-pertanyan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat disini 
ingin berubah menjadi yang lebih baik dan maju. Pada tahap Discovery dapat 
memberikan stimulus dan berfikir bagaimana zaman dahulu masyarakat bisa 
meraih keberhasilan, baik keberhasilan yang diperoleh dari lingkup individu 














diharapkan proses ini dapat menjadi dasar untuk kelompok dampingan yang 
berfikir kedepan dan bergerak untuk melakukan perubahan. 
Hasil  dari  beberapa  proses  tersebut  ditemukan  beberapa  cerita  sukses 
warga dusun segunting juara 2 lomba memasak tingkat desa. Juara 2 Kategori 
terbaik Lomba Kebersihan Lingkungan Kategori Pratama Tingkat Kecamatan 
Cerme Tahun 2017.    Masyarakat disini sangat antusias dalam acara 
perlombaan apapun meskipun pernah mengikuti lomba tetapi belum 
memenangkan lombanya. 
Setelah berdiskusi bersama dengan kelompok mengenai keberhasilan masa 
lalu  yang  pernah  dicapai dan  motivasi dalam pemberdayaan  ibu-ibu  yang 
hasilnya mereka memiliki kemauan bersama agara mencapai harapan dan 
keinginan   yang   ingin   dicapai.   Keantusiasan   masyarakat   dalam   proses 
membuat masarakat ingin belajar bersama dalam melakukan perubahan yang 
diinginkan oleh mereka. Peneliti mengkaitkan kelompok untuk memanfaatkan 
skill mereka untuk  mengelola aset  dan potensi yang  ada didesa ini untuk 
meningkatkan kemandirian ekonomi bagi ibu-ibu. 
Dari  cerita  suksesnya  dahulu  masyarakat  semangat  dalam 
mengembangkan  asetnya  yag  ada  bahwa  ibu-ibu  bisa  berkembang  dan 
berdaya untuk  meningkatkan prekonomian keluarga dengan  memanfaatkan 
olahan hasil tambak dan skill atau kemampuan yang mereka miliki.  Ibu-ibu 
PKK memulai bertanya-tanya dan tetarik untuk melakukan pengembangkan 
hasil  tambak  dengan  memanfaatkan  olahan  hasil  tambak  di  waktu  pasca 










orang ingin belajar dalam mengembangkan olahan hasil tambak selain dijual 
ketengkulak biar ada khas dari dusun ini tapi dinamakan nama desa agar lebih 
maju  lagi  desa  ini,  bagaimana  jika  membuat  olahan  makanan  dari  ikan 
bandeng  itu  kan  enak  kalau  otak-otak  kan  sudah  biasa  jadi  jangan  otak- 
otak”.45 Lanjut ibu Maria berbincang “ ya mbk aku juga setuju kalau membuat 
olahan dari bandeng, bagaimana jika dibuat bonggolan bandeng itu kan jarang 
juga orang mengolah makanan seperti itu”. Dilihat dari mereka memiliki 
keinginan untuk merubah sesuatu yang belum baik menjadi baik. 
2.   Dream 
 
 
Memimpikan masa depan dalam metode Asset Based Community 
Development  (ABCD)  disebut  dengan  teknik  dream.  Menjelaskan  bahwa 
dalam metode ABCD berawal dari harapan dan mimpi masyarakat yang ingin 
dicapai dapat benar-benar tercapai bila masyarakat itu sendiri yang mampu 
dicapainya. Membangun mimpi seharusnya menjadi sebuah tahap setelah 
pengumpulan potensi  masyarakat,  yakni tahap  dimana  pengumpulan kisah 
sukses dijadikan satu untuk membuat sebuah keinginan bersama. 
FGD selanjutnya dilakukan ketika diadakan waktu tahlilan yang diadakan 
pada  tanggal 17  Maret  2019.  Pada  pertemuan  kali  ini  membahas  tentang 
keinginan masyarakat dengan aset dan skill yang dimiliki yang pada 
sebelumnya sudah digali. diskusi ini di laksanakan secara santai ketika tahlilan 
selesai. Kegiatan diskusi kecil ini mengenai aset dan potensi yang dimiliki 












membayangkan apa  yang  mereka  inginkan dan  harapkan  selama  ini  yang 
belum diacapai oleh masyarakat mengenai aset yang telah ada di dusun ini. 
Disini fasilitator mengajak masyarakat membuat mimpi bahwa ada aset yang 
melimpah selama ini di Dusun Segunting. Namun aset ini belum dimanfaatkan 
secara optimal dan jika aset itu dimanfaatkan dengan optimal maka kehidupan 
masyarakat bisa berubah menjadi mandiri dan perubahan yang lebih baik. 
Dari  hasil  tersebut  masyarakat  bisa  memulai  membayagkan  keinginan 
yang ingin mereka capai. Masyarakat ingin bisa mengolah aset hasil tambak 
yang ada di desa. Mereka ingin mengelolah seluruh aset alam secara maksimal 
agar tidak menyia-nyiakan aset tersebut. Sebagai berikut hasil keinginan atau 
impian (dream)  masyarakat  Dusun Segunting  yaitu (1) memiliki skill atau 
kemampuan  membuat  olahan  hasil  tambak,  (2)  masyarakat  ingin  inovasi 
dalam mengelola aset  dan potensi yang ada, (3) motivasi merubah midset 
masyarakat agar menuju masyarakat yang mandiri dan sejahtera melalui 
memanfaatkan aset yang ada disekitar, (4) dan Pemasaran produk olahan hasil 
tambak memiliki jangkauan yang lebih luas. 
Berdasarkan  impian  masyarakat  dalam  membuat  perubahan  bukan  hal 
yang gampang untuk dilakukan, karena melakukannya tidak semudah 
memalikkan  telapak  tangan  yang  begitu  saja.  Apalagi  dalam  hal  merubah 
midset masyarakat agar bisa memanfaatkan hasil alam yang selama ini mereka 
punyai secara optimal. Maka dipilihlah salah satu diantara impian-impian 
tersebut apa yang bisa dilakukan masyarakat untuk membuat perubahan pada 










program mengolah hasil tambak menjadi makanan kuliner yaitu bonggolan dari 
ikan bandeng agar masyarakat tidak merasakan makanan yang hanya digoreng 
saja  selain  itu  bisa  menjadi  mandiri  dalam  hal  memanfaatkan  hasil  alam 
dengan baik selain dijual ketengkulak. 
3.   Design 
 
 
Pada tahap design ini, seseorang merumuskan strategi, proses, sistem dan 
membuat keputusan dalam mengembangkan hasil aset yang mendukung 
terwujudnya  perubahan  yang  di  inginkan.  Serta  mencari  mitra  atau  stake 
holder yang mau bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, serta 
memahami  peran  masing-masing  dalam  bermitra  setelah  disepakati.  Pada 
tahap ini hal yang positif untuk merancang mimpi masyarakat menjadi suatu 
gerakan   untuk   menuju   perubahan   yang   lebih   baik.   Sebagai   peneliti 
memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat untuk 
menentukan sebuah kegiatan yang sesuai mimpi mereka sepakati yaitu 
kemandirian ibu-ibu dalam perekonomian sehingga tercapainya peningkatan 
ekonomi  keluarga  dicapai dengan  kekuatan  para  ibu-ibu.  Analisis  strategi 
program untuk langkah selanjutnya yaitu peneliti membuat rinkasan narasi 
program seperti dibawah ini. 
Tabel 6.1 
 





Peningkatan olahan hasil tambak menjadi makanan yang bernilai 
jual tinggi dan ibu-ibu mempunyai kemandirian ekonomi 
Tujuan 
(Purpose) 
Meningkatkan penghasilan olahan hasil tambak 

















tentang wirausaha tinggi terhadap 
penjualannya 



























































Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa melihat tujuan akhir (goals) dan 
tujuan (purpose) serta hasil maka ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat agar menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. 
Setelah  menyepakati  mimpi  dalam  tahap  memimpikan  masa  depan,  untuk 
tahap selanjutnya yaitu merencanakan kegiatan perubahan. pada tahap ini ibu-ibu 











mengelolah hasil tambak dari ikan bandeng dijadikan sebuah olahan makanan 
kuliner. 
Kemudian di dalam diskusi selanjutnya masyarakat mendiskusikan dimana dan 
pelatihan membuat olahan makanan dari ikan bandeng ini mau dibuat makanan 
apa saja, masyarakat ada beberapa pilihan dibuat makanan bonggolan bandeng, 
otak-otak bandeng, krupuk bandeng dll. Tetapi, masyarakat menentukan untuk 
membuat bonggolan bandeng saja untuk permulaan mereka lebih memilih 
bonggolan bandeng karena bandengnya sendiri jika diolah memliki rasa yang 
gurih, enak apalagi jika diolah menjadi cemilan pasti banyak masyarakat yang 
minat membelinya dan di rumah ibu rustiyah sebagai tempat pelatihan pembuatan 
bonggolan bandeng. 
Pemetaan seleksi aset tersebut menguatkan bahwa prioritas aset yang 
dimobilisasi yaitu partisipasi ibu-ibu pkk untuk melakukan pendampingan, 
memprioritaskan hasil tambak terutama ikan bandeng untuk dapat dimobilisasi 
menjadi barang yang mempunyai daya jual tinggi dengan menjadikan bonggolan 
bandeng  yang  layak  jual. Sebagai langkah selanjutnya menentukan komponen 
harga setiap jenis kebutuhan. Harga pada setiap komponen yang diterapkan harus 
benar-benar sesuai dengan harga yang dijual dipasar berdasakan prediksi kondisi 
yang akan terjadi pada periode tertentu. 
Hasil dari penilaian kebutuhan usaha dapat disusun secara rinci sehingga bisa 
dilihat rinci secara jelas apa saja jenis kebutuhan usaha yang diperlukan dan dapat 












Rincian Daftar Pengeluaran Awal Biaya Produksi 
Jumlah Jenis Bahan Jumlah Harga 
3 kg Bandeng 70.000 
1 ons Bawang putih 3.500 
2 kg Tepung     kanji     rose 
brand 
16.000 
1 bks Garam 2.000 
1 bks Penyedap rasa 1.000 
2 butir Telur 4.000 
¼ kg Gula putih 3.500 
 Saus abc sacset 5.000 
 Bungkus + stiker 10.000 
Total 115.000 
Sumber : Diolah Dari Hasil FGD Bersama Masyarakat 
 
Bahan perbelanjaan tersebut telah disepakati oleh kelompok dampingan 
untuk melakukan percobaan pembuatan bonggolan ikan dahulu. Kelompok 
dampingan membagi tugasnya masing-masing untuk belanja bahan di pegang 
oleh ibu Rustiyah, ibu Jaimah kebagian ikan bandeng dan ibu-ibu yang lain 
mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan. 
Setelah itu, ibu-ibu melanjutkan pembahasan mengenai jadwal kegiatan 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 6.3 
Hasil Perencanaan kegiatan Aksi 
 
No Kegiatan Tempat Tanggal Waktu 
1. Menyiapkan kemasan Rumah Ibu 6 April 2019 Siang-selesai 
produk  Rustiyah  
2. Pelatihan     pembuatan Rumah Ibu 7 April 2019 Siang-selesai 
bonggolan       bandeng Rustiyah  
dari hasil tambak   
3. Membangun      sebuah Rumah Ibu 7 April 2019 Siang-selesai 
kemitraan   untuk    hal Rustiyah  
pemasaran   dari   hasil   
pelatihan        membuat   
bonggolan bandeng   












Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat dapat dilihat dari hasil diskusi 
bersama masyarakat dalam mengadakan pelatihan pembuatan bonggolan 
bandeng dari hasil tambak serta pemasarannya. Diharapkan semua dapat 
terlaksanakan dengan baik dan memberikan sebuah perubahan yang positif 
terhadap kesejahteraan masyarakat. 
 
 
4.   Define 
 
 
Pada tahap ini, secara khusus memusatkan pada komitmen dan arah 
kedepan individu maupun komunitas bahwa program yang akan dilaksanakan 
kedepannya akan menjadi prioritas utama. Program ini akan dilaksanakan oleh 
orang-orang yang sudah berkomitmen untuk melangkah bersama mewujudkan 
mimpi mereka  yang  dirumuskan dalam program kerja.  Tanpa kerja sama, 
program kerja yang telah dirumuskan oleh para istri petani tambak tidak akan 
mampu berjalan sesuai dengan rencana. Dalam tahap ini yaitu menegaskan 
langkah untuk mewujudkan masa depan yang diinginkan dan yang telah 
dirumuskan pada tahap dream dan design.46 
Hal  yang  diutamakan  adalah  memiliki  kemauan,  kemudian  barulah 
 
kemampuan.  Ada  empat  keuntungan  yang  diperoleh  dari  wirausaha  yaitu 
harga diri, penghasilan ide, motivasi dan masa depan. Dengan berwirausaha 
harga diri seseorang tidak turun, tetapi sebaiknnya meningkatkan karena 
mampu bekerja sendiri dengan mandiri dan mengajak orang lain untuk ikut 
berwirausaha.   Dari   sisi   penghasilan,   berwirausaha   dapat   memberikan 
 
 
46  Nadhir Salahuddin,  dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan  Ampel Surabaya,  (LP2M UIN 




47 Christoper Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australia Community 
Development and Civil Socety Strengthening Schame (ACCES) Tahap II, (Agustus 2013), 97 
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penghasilan yang jauh lebih baik. Besar kecilnya penghasilan berwiraushaa 
tidak mengenal batas waktu, tergantung dari pelaku usaha yang dijalankan. 
Pada tahap ini petani tambak dan istri petani telah berhasil menemukan 
cita-cita dan impiannya serta merancang kegiatan perubahan. langkah 
selanjutnya ibu-ibu menemukan langkah-langkah dalam perencanaan kegiatan 
tersebut. Anggota komunitas memahami hal-hal  yang  bernilai positif serta 
potensi yang ada pada dirinya, kemudian dimanfaatkan dan dimobilisasi 
menjadi ke arah perubahan yang lebih biak. hal ini dikarenakan dalam segala 
aspek metode ABCD selalu berbasis aset dalam melakukan tahap kegiatan 
perubahan. 
5.   Destiny 
 
 
Strategi yang sudah dirancang sebelumnya akan diimplementasikan pada 
tahap destiny oleh setiap anggota kelompok dampingan. secara langsung tahap 
ini menjalankan perubahan, memantau perkembangan, dan mengembangkan 
dialog, pembelajaran dan inovasi-inovasi yang baru. Destiny adalah sebuah 
serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung suatu proses belajar. Hal ini 
merupakan fase akhir yang secara khusus fokus pada cara personal dan 
kelompok.47  Sikap yang diperlukan untuk menciptakan suatu proses belajar 
dalam sebuah kelompok anatara lain  menyatukan rasa kebersamaan dalam 
batas  kewajaran,  terus  terang,  terbuka,  respek  dan  senatiasa  menyertai




kelompok  dalam  segala keadaan,  tidak  menggurui dan tidak  membedakan 
peserta.48 
Sesuatu yang untuk mengetahui keberhasilan pada kegiatan pendampingan 
masyarakat yang berbasis aset dan berorientasi pada perubahan masyarakat 
maka perlu adanya monitoring dan evaluasi. Pendekatan ABCD (Asset Based 
Community Development), bertanya tentang seberapa besar suatu komunitas 
mampu menemukenali dan memobilitasi secara produktif aset masyarakat 
untuk menuju tujuan bersama. 
Monitoring memiliki arti memantau setiap kegiatan yang telah dikerjakan. 
Sedangkan dari evaluasi adalah  menilai apa  yang  sudah dikerjakan dalam 
































48   Adie  Nugroho,  Menumbuh  Kembangkan  Socioecopreneur:  Melalui  Kerja  Sama  Strategis, 












AKSI PERUBAHAN MENUJU KEMANDIRIAN EKONOMI MELALUI 
PARA IBU-IBU 
A.  Proses Aksi Perubahan Pendampingan Ibu-ibu PKK (Destiny) 
 
 
Sebuah pendampingan masyarakat, adanya perubahan yang baik merupakan 
hasil dari proses yang telah dilakukan bersama secara partisipatif. Hal utama 
yang perlu dilakukan adalah mengubah pola pikir masyarakat, karena pola pikir 
mempengaruhi  masyarakat  dalam  berkembang  dan  memajukan  lingkungan 
tempat tinggal mereka. Fasilitator tentu tidak mudah begitu saja dapat merubah 
pola pikir masyarakat. Proses mengubah pola pikir masyarakat dilakukan dengan 
melalui pemahamn yang nyata kepada masyarakat. Pemahaman yang dimaksud 
yakni sebuah pemahaman yang bisa diterima sebagai pemikiran yang logis dan 
masuk  akal.  Ketika  suatu  pemahaman  dapat  diterima  oleh  masyarakat  maka 
lambat laun akan menjadikan suatu paradigma yang akan mengubah pola mikir 
mereka sendiri. 
Memulai sebuah usaha, semua pasti terasa segan dan canggung. Melangkah 
ke suatu hal yang baru akan terasa berat dan gelap. Akan tetapi setelah kita 
memasuki sebuah dunia usaha  maka  kita  akan  merasan perbedaanya  sendiri. 
Langkah-langkah   sebagai   berikut   akan   membimbing   masyarakat   dalam 
bagaimana   memulai   berwirausaha   dan   mengarhakan   masyarakat   sebelum 
memulai usaha: 
a. Berani memulai 
 








c. Penuh perhitungan 
 
d. Memiliki rencana yang jelas 
e. Tidak cepat putus asa 
f. Optimis dan penuh keyakinan 
g. Memiliki tanggung jawab 
h. Memiliki etika dan moral 
 
Masyarakat harus berani memulainya, paling tidak berfikir untuk berusaha 
memulai usaha dari hal kecil sesuai dengan kemampuann masyarakat dan kondisi 
yang ada. Hal yang terpenting adalah memulai terlebih dahulu setelah itu barulah 
kita mengetahui kekurangan dan hal yang perlu dipersiapkan lebih lanjut.49 
Perumusan  strategi  telah  direalisasikan  dalam  perencanaan  jadwal  aksi. 
 
dimana jadwal aksi tersebut menjadi tahap (destiny) sebagai berikut: 
 
1. Uji Coba Pertama Pembuatan Bonggolan Bandeng 
 
 
Destiny adalah dimana langkah bersama anggota yang sudah terbentuk bahwa 
apa yang telah mereka rencanakan akan benar dilaksanakan. Dalam percobaan ini 
dilakukan dirumah ibu Rustiyah pada siang hari sampai selesai. Yang hadir dalam 
percobaan ini berjumlah tujuh orang, yakni ibu Rustiyah, ibu Maria, ibu Maze, ibu 
Masadah, ibu Wiwik, ibu Anis, ibu Nova, ibu Imamah . Tahap ini dilakukan pada 
tanggal 7 April 2019, Bagaimana mimpi masyarakat akan terwujud dalam 
meningkatkan kemandirian ekonomi bagi ibu-ibu dengan mengolah ikan bandeng 















dampingan ingin mencoba dan belajar terlebih dahulu bagaimana cara membuat 
bonggolan yang enak. 
Dalam cara pembuatan sebuah olahan makanan perlu adanya sebuah bahan 
yang dapat melengkapi agar hasilnya menjadi maksimal dan lebih enak. Sebagai 
berikut bahan yang dibutuhkan dalam cara pembuatan bonggolan bandeng: 
Tabel 7.1 
Cara Membuat Bonggolan Ikan Bandeng 
 





















Garam   dan 
gula 
    Ikan dibersihkan dari sisik dan kotoran kepala 
 Daging  ikan  diambili  lalu  diulek  hingga  halus, 
tulang dan kepala dipisahkan 
 Meracik bumbu dari bawang putih, penyedap rasa, 
garam, gula diulek atau diblender hingga halus 
 Campurkan   tepung   dengan   bumbu   dan   ikan 
bandeng  yang sudah dihaluskan, tambahkan telur 
dan air secukupnya, lalu diaduk hingga rata sampai 
kalis atau sampai pekat 
 Setalah  itu  adonan dibentuk  memanjang  sebelum 
dibentuk adonan ditimbang agar beratnya sama lalu 
   
   









dibentuk   seperti   lontong   dan   dibungkus   daun 
pisang dengan  menggunakan daun pisang supaya 
6. Telur tetap menjaga rasa ikannya 




dikukus selama satu jam 
 Setelah   matang,   diamkan   dahulu   sampai   rada 
dingin lalu ganti pengemasan yang lebih rapi 
 Jika  sudah  dingin  bonggolan  ini  bisa  langsung 




Sebagai Berikut Proses pembuatan bonggolan ikan bandeng bersama kelompok 
 


























































Gambar diatas merupakan salah satu bahan dan tahapan proses pembuatan 
bonggolan  bandeng  yang  dilakukan  oleh  ibu-ibu  pkk.  proses uji coba  olahan 
bandeng   menjadi   sebuah   makanan   bisa   dikatakan   cemilan.   untuk   waktu 
pembuatan kurang lebih 3 jam an hingga pengemasan. Pada kegiatan ini, peneliti 
melibatkan ibu-ibu pkk yang sudah berumah tangga dan mereka juga para istri 
petani tambak  dengan  tujuan  menyediakan  pekerjaan  sampingan  bagi  mereka 
sekaligus membantu suaminya. Adapun hasil dari pengelolaan ikan bandeng ini 






































Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 
 
Setelah Bonggolan matang kemudian di dinginkan sambil menunggu dingin 
ibu-ibu menyiapkan kemasan atau bungkus yang digunakan untuk pengemasan 
bonggolan ikan bandeng. Bonggolan ini bisa dimakan secara seperti digambar 
yang hanya dikukus aja atau bisa juga digoreng dahulu. Selanjutnya setelah sudah 
dingin bonggolan ikan bandeng maka mereka langsung mengemasnya. Dengan 
menggunakan bungkus mika yang dilapisi daun juga, label yang menarik agar 
menambahkan  nilai  lebih  atau  kualitas  yang  terjamin,  maka  konsumen  akan 








































Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 
 
2.   Pembagian Wilayah Pemasaran 
 
 
Setelah melakukan percobaan membuat bonggolan dari bandeng, ibu-ibu juga 
melakukan pemasaran disuatu tempat yang menjadi sasaran pemasaran para 
pedangang  yaitu  dengan  cara  dititipkan  di  toko-toko.  Setiap  dusun  terdapat 
banyak toko tetapi yang dititipi hanya 2 orang jadi setiap dusun ada 1 orang yang 
menjual bonggolan ikan tersebut.   Selain itu ibu-ibu sebelumnya membuat 
kesepakatan untuk harga jualnya, mengingat usaha mereka yang masih baru 
dimulai dan produk  masih  belum dikenal orang  banyak. Hanya warga Dusun 
Segunting saja yang mengetahui kegiatan ibu-ibu dalam melakukan wirausaha 
bonggolan bandeng. Para ibu-ibu  menyepakati harga jualnya 8.000 saja karna 
untuk menarik para pembeli terutama Desa Tambak Beras dan lainnya. Seperti 
yang di ungkap oleh ibu Maria sebagai berikut "Untung sedikit tidak apa-apa yang 
penting rutin buat, nanti dicoba dipromosikan ke yang lain biar pada beli kalau 
bonggolan ini enak". Kemudian ibu Tini ikut berpendapat “ ya mbk gpp dijual 












rasa enak pasti numan apalagi kandungan gizinya juga bagus ikan bandeng itu” . 
 
akhirnya mereka menyepakati dengan harga 8.000 saja. 
 
Dalam 100 gram ikan bandeng terkandung 20 gram protein, juga terdapat 
lemak sebanyak 4,8 gram, serta energi sekitar 123 kalori. Dan mempunyai 
segudang nutrisi lainnya pun turut melengkapi kandungan ikan bandeng, seperti: 
Tabel 7.2 
Kandungan Nutrisi Ikan Bandeng 
Kalsium 20 miligram (mg) 
Fosfor 150 mg 
Zat besi 2 mg 
Natrium 67 mg 
Kalium 271,1 mg 
Vitamin A 45 mikrogram (mcg) 
Vitamin B1 0,05 mg 
Vitamin B2 0,2 mg 
 
Jadi bagi penggemar ikan bandeng, kandungan ikan yang telah diolah ini pun 
tak kalah bergizi. Dengan memakan 100 gr ikan bandeng yang sudah diolah, kita 
akan memperoleh: 
Tabel 7.3 
Kandungan Ikan Bandeng 
Energi 296 
Kalori Protein 17,1 gram 
Zat besi 2 mg 
Lemak 20,3 gram 
Karborhidrat 11,3 gram 
Kalsium 1.422 mg 
Fosfor 659 mg 




Sama halnya seperti nutrisi pada ikan bandeng mentah, makan ikan bandeng 
 

































Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 
 
Dengan semua dinamika proses ini bisa memberikan gambaran kepada ibu- 
ibu pkk Dusun Segunting dalam mengolah hasil tambak yang ada menjadi produk 
yang bernilai ekonomi tinggi yang lebih baik dari pada sebelumnya.   Dengan 
berjalannya program ini mereka bisa mandiri dan menyadari semua potensi yang 
ada pada individu, maupun sosila lingkungan serta budaya setempat. Adanya ini 
masyarakat akan lebih mandiri dan bisa membantu perekonomian keluarganya. 
Karena dengan memanfaatkan pengelolahan ikan hasil tambak menjadi sebuah 
olahan yang bisa dikonsumsi dan bernilai ekonomi dapat memberikan pendapatan 
bagi   mereka   dan   keluarganya   yang   belum   bekerja   selanjutnya   dengan 




B.  Monitoring dan Evaluasi 
 
 
Pada tahap ini dalam bahasa keseharian monitoring dan evaluasi sering juga 
disebut  dengan  monev.  Monev  perlu  dilakukan  agar  menjadi  acuan  sebagai 










maka harus dilakukan evaluasi mulai dari pra-kegiatan, kegiatan dan pasca 
kegiatan. Monitoring dilakukan melalui jarak jauh oleh peneliti. Namun, sesekali 
peneliti  mendatangi  kelompok  untuk  melakukan  monitoring  secara  langsung 
guna mengetahui perkembangan masyarakat secara nyata. 
Evaluasi juga sangat penting untuk dilakukan karena adanya evaluasi akan 
tumbuh kemajuan pada setiap masyarakat atau kelompok. Evaluasi juga 
digunakan untuk mengetahui perubahan dari hari kehari. Untuk memonev 
program pendampingan kelompok usaha bonggolan ikan dapat dilakukan secara 
berikut: 
Dilihat dari yang ditinjau dari perubahan yang paling signifikan yaitu 
terciptanya kesadaran kelompok ibu-ibu pkk dengan mengelola hasil tambak 
dengan cara menjadikan sebuah olahan makanan kuliner. Masyarakat memulai 
menyadari bahwa selama ini mereka belum dapat memnafaatkan aset dan potensi 
yang ada dilingkungannya serta yang dimiliki setiap individu. Mereka hanya 
menjual ikan mentahan saja kepada tengkulak dan dibuat makan sendiri, padahal 
jika mereka memanfaatkan olahan tersebut bisa menjadi nilai yang tinggi. Namun, 
saat ini mereka mulai menyadari jika ikan badeng bisa diolah menjadi berbagai 
macam  makanan yaitu  menjadi bonggolan ikan dengan harga jual  yang  lebih 
tinggi. 
Dengan mengadakan pelatihan membuat bonggolan ikan kelompok ibu-ibu 
pkk usaha dapat memiliki keterampilan dan meningkatkan kreatifitas dan 
pengolahan  ikan  bandeng.  Memperoleh  hasil  yang  baik  maka  dibutuhkan 










ibu-ibu pkk, berdampak pada tumbuhnya sikap partisipatif guna memberikan 
peningkatan pada pendapatan tambhan setiap masing-masing keluarga. Sehingga 
para istri petani tambak tidak hanya bergantung pada pendapat yang diperoleh 


































































ANALISIS DAN REFLEKSI 
A.  Analisis Ember Bocor (Leaky Bucket) 
 
Leaky bucket atau yang biasa dikenal dengan wadah bocor atau ember bocor 
yaitu alat yang berguna untuk mempermudah warga atau komunitas untuk 
mengenal berbagai perputaran asset ekonomi lokal yang telah dimiliki. Hasilnya 
nanti dijadikan untuk meningkatkan kekuatan secara kolektif dan membangunnya 
secara bersama. 
Pada  sisi  yang  lain,  leaky  bucket  juga  merupakan  kerangka  kerja  yang 
berguna dalam mengenali berbagai asset komunias atau warga, teapi juga dalam 
mengenali asset peluang ekonomi yang memungkinkan dalam mengerakkan 
komunitas atau warga. Adapun cara yang bisa kembangkan adalah dengan cara 
warga atau komunitas menvisiualisasikan apa saja aset ekonomi yang mereka 
miliki dengan menggunakan alur kas, barang maupun jasa yang masuk dari sisi 
atas dan keluar dari sisi bawah wadah ekonomi sebagai potensi yang dimiliki 
dalam masyarakat. Beriku ini ilustrasi gambar arus perputaran masuk dan keluar 
serta alur dinamika di dalamnya. 
Disini tambak memiliki beberapa jenis ikan yang dibudidayakan yaitu ikan 
bandeng,  mujair,  udang  dan  bader  tetapi di Desa Tambak  beras  ini terkenal 
tambaknya berisi ikan bandeng dan udang. Biaya pengolahan yang dikeluarkan 
para petani tidaklah sedikit antara lain untuk satu hektar lahan tambak, petani 
biasanya membeli benur ikan bandeng sebanyak 6 rean (1 rean berisi 5.500 biji) 








harga   per   rean   Rp.   140.000.   Lalu   dalam   1   tahun   tambak   satu   hektar 
menghabiskan pupuk TSP sebanyak 1 ton dengan harga Rp. 125.000/50Kg dan 
pupuk urea sebanyak 1 Ton dengan harga Rp. 115.000/50 Kg. Apabila ditotal, 
pengeluaran untuk pembelian benur ikan bandeng sebanyak Rp.900.000 
sedangkan benur udang sebesar Rp.2.800.000. Untuk pembelian pupuk urea 
sebesar Rp.2.300.000 dan pupuk TSP sebesar Rp. 2.500.000. Bensin untuk bahan 
bakar   diesel  sebanyak   4   jirigen   minyak   goreng   (5   liter/jerigen)   sebesar 
Rp.300.000 untuk sekali pakai.51 Total keseluruhan biaya pengolahan untuk satu 
hektar tambak kurang lebih sekitar mencapai Rp. 8.800.000. 
Kegiatan panen ikan, langsung dijual ke tengkulak. Panen ikan bandeng dapat 
dilakukan dalam satu tahun tiga kali panen yang dalam sekali panen, hasil yang 
didapat yaitu 1-2 ton. Jika dijual ke tengkulak ikan bandeng besar Rp. 18.000/Kg 
dengan isi 4-5 biji. jika ikan bandeng kecil Rp. 12.000-15.000/Kg dengan isi 7-8 
biji ikan. dan untuk udang tiga bulan sekali panen, sekali panen hasil yang didapat 
2 kwintal udang. Untuk harga udang yang besar Rp.66.000/Kg dengan isi 60 biji. 
udang kecil Rp. 30.000/kg dengan isi 250 biji. Jadi total hasil panen yang didapat 
senilai Rp. 13.000.000 tetapi harga dari tengkulak bisa berubah-ubah karena 
tergantung naik-turun harga pasar. Apabila terjadi penyakit dan bencana banjir, 
hasil yang didapatpun bisa kurang dari itu.52 Maka pendapatan mereka akan 
semakin berkurang jika kena penyakit. Apabila jika diolah kembali mereka akan 




51  Hasil wawancara dengan Nur Syam (Petani tambak 53 tahun) tanggal 20 februari 2019 pukul 
10.00 WIB 









Dilihat setelah Proses pendampingan pada ibu-ibu PKK  juga istri para petani 
tambak  mereka  lebih  memahami perputaran keuangan  keluarga  yang  dimana 
mereka bergantung pada penghasilan suami. Adanya proses pendampingan 
tersebut, berharap dapat menambah tingkat pendapatan sehingga bisa membantu 
prekonomian keluarga. Dengan dilakukannya pendampingan pembuatan 
bonggolan  ikan  bandeng  semoga  bisa  memanfaatkan dan  menambah edukasi 
dalam hal kreatifitas yang ada pada ibu-ibu untuk mewujudkan industri kreatif, 
dengan harapan kegiatan dalam pendampingan tersebut bisa berlanjut untuk 
kedepannya  bukan  membahas  persoalan  untung  atau  rugi  akan  tetapi  lebih 
kepada belajar untuk memanfaatkan aset dan potensi yang ada dan dimiliki oleh 
ibu-ibu dengan memanfaatkan ikan bandeng yang dijadikan sebagai olahan 





Jumlah Jenis Bahan Jumlah Harga 
3 kg Bandeng 70.000 
1 ons Bawang putih 3.500 
2 kg Tepung     kanji     rose 
brand 
16.000 
1 bks Garam 2.000 
1 bks Penyedap rasa 1.000 
2 butir Telur 4.000 
¼ kg Gula putih 3.500 
 Saus abc sacset 5.000 





Modal yang dipakai berjumlah Rp.115.000 dengan jumlah bonggolan 
bandeng jadi 25 bungkus dengan harga jual @Rp. 8.000, untuk melihat 












Labah bersih yang didapat 85.000 
 
200.000 - 115.000 = 85.000 
 
Laba perbiji = 3.400 
 
85.000 : 25 = 3.400 
 
Jika dianalisis dari perhitungan diatas apabila kelompok usaha bonggolan 
bandeng dalam sehari menjualkan sebanyak 25 bungkus maka, perhitungan 
perbulan  penghasilan  yang  didapat  sebanyak  Rp.  2.550.000.  Ada  perubahan 
dalam arus keuangan petani tambak yang sebelumnya hanya dijual ketengkulak 
kemudian diolah menjadi makanan kuliner dan membuat masyarakat sadar untuk 




B.  Refleksi 
 
 
Pendampingan masyarakat yang berbasis Asset Bassed Community 
Development  (ABCD)  diungkapkan  dan  mencatat  sebuah  aset  yang  dimiliki. 
Aset mempunyai beranekaragam yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
kepentingan dan kesejahteraan bersama. Karena, apa yang dilakukan jika ada 
kemauan untuk satu atau beberapa langkah keluar dari ketidakpercayaan untuk 
melaksanakannya. Dan di dusun ini banyak aset serta potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat untuk dikembangkan, baik dilihat dari segi aset individu yang berupa 










kekompakkan serta aset alam yang dapat dimanfaatkan agar bisa menghasilkan 
uang. 
Aset dan potensi yang dimiliki berpotensial untuk dimanfaatkan, seperti 
melalui pengolahan ikan bandeng menjadi bonggolan yang sudah dilakukan oleh 
ibu-ibu dalam peningkatan ekonomi. 
Metodologi ABCD mengharuskan pendamping agar bisa menyatu dengan apa 
yang didampingi dalam mengorganisir suatu kelompok ibu-ibu dengan rencana 
yang sudah dijadwalkan. Dari inkulturasi pendamping diterima oleh ibu-ibu pkk 
dan tidak membutuhkan waktu yang lama dalam menyatukan kepercayaan karena 
disana orangnya ramah-ramah dan sering jandon. Disisi lain pendamping 
mengalami beberapa hal yang sangat berharga yaitu bagaimana bisa menyatu 
dengan masyarakat, seperti mengikuti kegiatan mereka sehari-hari yang biasanya 
jandon, kegiatan yasinan serta kegiatan yang lainnya. 
1.   Secara Teoritis 
 
A.  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
 
 
Pemberdayaan (empowerment) menurut istilah berasal dari kata "power" 
yang berarti kemampuan, tenaga atau kekuasaan. Kalau secara harfiah 
"pemberdayaan"  dapat  diartikan  sebagai  peningkatan kemampuan,  tenaga, 
kekuatan, atau kekuasaan. Untuk pemberdayaan ekonomi ibu-ibu melalui 
pengolahan hasil tambak yang peneliti lakukan merupakan salah satu 
pendekatan yang peneliti gunakna untuk mengatasi sebuah persoalan yang 












Ekonomi rakyat merupakan strategi bertahan hidup yang dikembangkan 
oleh penduduk masyarakat dan ekonomi dapat d iartikan sebagai upaya dalam 
mengelola  rumah  tangga.  Tujuannnya  yaitu  untuk  memenuhi  kebutuhan 
hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu produksi, distribusi dan konsumsi. 
pengolahan ikan bandeng menjadi bonggolan yang disebut makanan kuliner 
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka dengan  melakukan produksi 
dari hasil olahan ikan bandeng dan untuk hasilnya dijualkan ke toko-toko 
sehingga hasil tersebut untuk memenuhi konsumsi / kebutuhan. 
B.  Perubahan Sosial 
 
 
Perubahan   sosial   yaitu   suatu   proses   sosial   yang   dialami   anggota 
masyarakat serta unsur-unsur budaya dan sistem sosial, dimana tingkat 
kehidupan masyarakat secara sukarela atau dipengaruhi oleh unsur eksternal 
meninggalkan pola kehidupan, budaya dan sistem sosial kemudian 
menyesuaikan diri atau  menggunakan pola kehidupan,  budaya dan sistem 
sosial yang bau. 
Pendampingan kelompok ibu-ibu pkk yang dilakukan oleh pendamping 
merupakan upaya mengajak menuju perubahan yang lebih baik, karena pada 
dasarnya kelompok ibu-ibu sebelum adanya pendampingan ini pola perilaku 
yang   berubah  yang   bersifat   instan,   setelah  adanya   pendampingan   ini 
kelompok  ibu-ibu  diajak  untuk  berubah  yang   lebih  baik  lagi  dengan 












C.  Dakwah Melalui Kemandirian Ekonomi 
 
 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat  merupakan wujud dari dakwah bil 
hal. Melalui dakwah dengan aksi nyata menjadikan masyarakat mampu 
memahami  dan  mampu  bergerak  melakukan  perubahan  yang  lebih  baik. 
Sama  halnya  pada  anggota  kelompok  ibu-ibu  pkk  menyadari,  bersyukur 
dalam sesuatu yang ada pada dirinya. Bahwasannya aset dan potensi yang 
dimiliki dimanfaatkan dapat  menjadikan yang  lebih baik. Allah berfirman 
QS. Al-an’am ayat 135: 
 
نوملظلا  حلفيل  هن  إ اردابقع  هل  نوكت  نم  نوملعت  فوسف  لماع  ين  إ مكتناكم  لع  اولمعا موقي  
لق  
 
Artinya:"Katakanlah,  wahai  kaumku,  berbuatlah  sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan 
mengetahui siapakah (diantara kita) yang akan memperoleh hasil yang 
baik dari dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 




Berwirausaha meruapakan suatu kemampuan dalam menciptakan hal yang 
baru dan berbeda. Bahwa berwirausaha suatu kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda dari yang lain dalam mencciptakan sesuatu 
ynag berbeda dengan yang sudah ada pada sebelumnya. Bahwa berwirausaha 
merupakan kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Sedangkan 
kemampuan menciptakan suatu usaha memerlukan sebuah adanya kreatifitas 
dan inovasi. 
Adanya kreatifitas mampu  menangkap dan menciptakan peluang  bisnis 
yang   dikembangkan.   Meskipun   persaingan   bisnis   yang   ketat   seorang 
wirausaha  tetap  mampu  mengkap  dan  menciptakan  peluang  baru  untuk 









masyarakat  banyak dari kreatifitas dan inovasi untuk  menemukan sesuatu 
yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. 
Kelompok ibu-ibu pkk memiliki perubahan pola pikir, pandangan yang 
berubah yakni memberi atau bertukar pengalaman, pengetahuan dan lainnya 
dengan perbuatan yang lebih baik. Tidak bergantung kepada siapapun akan 
menciptakan kemandirian, serta senantiasa berusaha untuk melakukan 
perubahan kini tertanam pada jiwa, fikiran dan hati anggota kelompok ibu-ibu 
pkk. Dilihat dari berbagai pengetahuan dan pengalaman selama proses 
pendampingan yang sudah dilakukan, yang dicritakan kepada masyarakat 
sekitar.  Masyarakat  memiliki  kemauan  untuk  terus  melakukan  perubahan 

















































A.  Kesimpulan 
 
 
Pendampingan ini peneliti menggunakan metode penelitian Asset Based 
Community Development (ABCD). Fokus pendampingan ini dilakukan oleh ibu- 
ibu PKK yang ada di Dusun Segunting dalam mengembangkan aset hasil tambak. 
Dimana hal tersebut  bertujuan untuk  menciptakan kemandirian ekonomi bagi 
ibu-ibu pkk. Hal tersebut mereka juga dapat andil dalam melakukan perubahan 
yang lebih baik untuk kebaikan bersama. Pendampingan bersama ibu-ibu ini 
sangat antusias ketika diajak membahas hal-hal yang positif, seperti potensi atau 
skill yang ada pada diri mereka sendiri. Dalam menggali keberhasilan masa lalu 
yang pernah dicapai untuk membangun mimpi harapan mereka untuk mencapai 
keinginan bersama. Menyusun program aksi perubahan untuk mencapai mimpi 
yang ingin dicapai bersama-sama. 
Berwiausaha memanfaatkan aset dan potensi yang dimilki oleh ibu-ibu 
merupakan wujud kemandirian kelompok pendampingan untuk menjadikan 
kegiatan tersebut sebagai sumber pendapatan ibu-ibu dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga dan menambah penghasilan suami. Dengan cara memanfaatkan   hasil 
tambak yaitu ikan bandeng dan kemampuan para ibu-ibu dalam membuat olahan 
ikan   menjadi   bonggolan   bandeng   yang   ada   di   Dusun   Segunting   untuk 
mengurangi ketergantungan ibu-ibu dari hasil pendapatan suami sebagai petani 











Adanya aset alam salah satunya tambak selain memberikan penghasilan bagi 
seorang petani tambak melainkan seorang ibu-ibu (istri petani tambak) juga bisa 
memiliki penghasilan sendiri dari penjualan olahan ikan bandeng menjadi sebuah 
makanan   bonggolan   ikan   yang   bernilai   ekonomi.   Ini   merupakan   cara 
mendapatkan pendapatan dalam peningkatan ekonomi bagi ibu-ibu pkk. Adanya 
aset alam seperti tambak merupakan sudah kelihatan pemanfaatannya untuk 
menjadi salah satu peningkatan ekonomi bagi ibu-ibu serta masyarakat Dusun 
Segunting. Dari itu masyarakat bisa meningkatkan perekonomian dan menambah 
pengetahuan maupun kreativitas   baru serta pola pikir yang positif tentang aset 
yang dimiliki. 
B.  Rekomendasi 
 
 
Proses  pendampingan  yang  telah  dilakukan  oleh  peneliti  dalam 
pendampingan ibu-ibu pkk di Dusun Segunting telah memberi kontribusi yang 
bermanfaat bagi masyarakat desa, mahasiswa serta pihak yang lain yang terlibat. 
Melakukan pendampingan masyarakat berbasis aset dan potensi dapat 
menciptakan dan meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat sendiri. 
Pendampingan ini disadari memiliki kekurangan-kekurangan yaitu belum 
tercapainya kerja sama dengan pihak pemeritah diluar desa seperti kecamatan dan 
tingkat kabupaten untuk membantu, membimbing mereka dalam membuka usaha 
rumahan. Dilihat dari mereka yang membutuhkan inovasi dan peningkatan 
kreatifitas serta jaringan pemasaran ya ng mampu memutar keuangan usaha dan 
mengambangakan  usaha  masyarakat.  Dalam  pendampingan  ini  disadari  telah 










menjadikan pendampingan yang dilakukan kurang begitu optimal. Karena 
sesungguhnya melakukan perubahan yang benar lebih baik harus berjalan secara 
terus dan menjaga keberlangsungan dan kemajuan kegiatan. Sehingga kesadaran 
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